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ABSTRAK

Pola komunikasi antara dosen dan mahasiswa di perkuliahan selama masa
pandemi Covid-19 berubah yang awalnya pola komunikasi luring kini menjadi
daring yang datang tiba-tiba membuat proses komunikasi menjadi jarak jauh. Pola
komunikasi adalah sebuah gambaran sederhana dari proses komunikasi yang ada
kaitannya antara komunikator dengan komunikan, bagitu juga dalam perkuliahan
antara dosen dengan mahasiswa dalam melakukan proses komunikasi masa
pandemi covid-19 terjadi. Tujuan dalam penelitian ini bermaksud untuk
mengetahui bagaimana pola komunikasi antara dosen dengan mahasiswa dimasa
pandemi covid-19 dalam proses penyampaian pesan dalam perkuliahan, juga
hambatan apa saja yang dialami oleh dosen dan mahasiswa selama pembelajaran
selama pandemi covid-19. Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah
deskriptif kualitatif pengumpulan data lapangan melalui wawancara, pengamatan
dan dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan di UIN Ar-Raniry Banda Aceh
tepatnya prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam, hasil temuan dari lapangan maka
dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi antara dosen dan mahasiswa selama
belajar mengajar di masa pandemi yang dilakukan secara daring, perkuliahan
secara daring dimana perkuliahan tidak secara tatap muka akan tetapi secara jarak
jauh. Dalam proses penyampaian pesan materi yang dilakukan dalam bentuk lisan
dan tulisan dengan menggunakan alat perantara media E-Learning yaitu Google
Clasroom, Google Meet, Zoom, Whatsapp, Youtube, Twitter dan media lainnya
yang bisa membantu proses perkuliahan. Proses perkulihan secara daring ini
dilakukan dirumah dengan memanfaatkan jaringan internet dan kuota internet,
dalam proses perkuliahan menggunakan alat teknologi Handphone, Laptop dan
Komuputer, dalam proses perkuliahan dimasa pandemi covid-19 dengan
menggunakan alat teknologi terutama jaringan pastinya terjadi hambatan,
hambatan yang sering terjadi ketika sinyal yang tidak stabil naik turun, kuota
internet yang terbatas, tidak semua dosen dan mahasiswa enjoy dengan proses
pembelajaran secara virtual.

Kata Kunci: Pola, Komunikasi, Hambatan, Dosen, Mahasiswa, Pandemi, Covid-
19
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Akhir tahun 2019 dunia digemparkan dengan datangnya penyakit baru
yaitu virus corona yang membuat seluruh dunia khawatir dengan menculnya
virus corona termasuk Indonesia, awal tahun 2020 virus corona juga masih
berlanjut hingga awal tahun 2022. Coronavirus merupakan keluarga dari virus
yang menyebabkan timbulnya penyakit mulai dari gejala yang ringan hingga
berat, jenis coronavirus ini diketahui dapat menyebabkan penyakit timbulnya
gelajala berat seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe
Acute Respiratory Syndrome (SARS) penyakit ini disebut sebagai
Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) . Gejala dari penyakit virus corona
yang paling umum antara lain gejala gangguan pernapasan akut seperti
demam, sesak nafas, dan batuk kering. Diketahui bahwa virus ini disebarkan
olen hewan dan mampu menjangkit dari satu spesies ke spesies lainya
termasuk manusia’.

Penyakit Covid-19 ini pertama sekali muncul di daerah Wuhan provinsi
Hubei ibu kota Tiongkok, diduga munculnya virus ini karena adanya sebuah
pasar makanan di daerah Wuhan yang menjual berbagai jenis hewan hidup
maupun mati. Virus corona telah tersebar keseluruh dunia termasuklah
Indonesia awal bulan maret 2020 virus corona sudah terjangkit dengan cepat

sehingga status virus corona menjadi pendemi. Pandemic sendiri adalah

! Ericha Windhiyana Pratiwi, 2020, Dampak Covid-19 Terhadap Kegiatan Pembelajaran
Online Di Sebuah Perguruan an Tinggi Kristen Di Indonesia:VVolume 34 Issue 1 April 2020



sebuah istilah yang digunakan ketika suatu wabah atau virus menyebar
secara global artinya tidak terbatas pada satu Negara tapi mendunia.

Karena virus corona menyebar begitu cepat maka pemerintah mengambil
tindakan dengan memutuskan mata rantai virus corona ini, maka pemerintah
mengeluarkan aturan yang diberlakukan selama pandemi Covid-19. Aturan
yang diterapkan oleh pemerintah adalah dimana Pembatasan Sosial Berskala
Besar atau disingkat dengan PSBB kemudian didalam aturan tersebut
memiliki aturan demi aturan yaitu social distancing kemudian diganti dnegan
physical distancing, hingga munculnya dengan new normal dengan melihat
situasi Negara dalam segi ekonomi.

Munculnya virus corona maka untuk mengurangi jumlah penderita virus
corona maka diseluruh daerah di Indonesia pemerintah memberikan
kebijakan dalam membatasi aktifitas yang dilakukan diluar rumah, baik
dalam kegiatan sekolah, kerja bahkan kegiatan beribadah menjadi kegiatan
didalam rumah dalam artikata Studyfrom home, Work from home, ibadah
from home. Aturan ini telah menajdi kebijakan dari pemerintah berdasarkan
pertimbangan yang sudah di analisa dengan maksimal pastinya dan juga
aktifitas yang dirumahkan adalah salah satu kebijakan khusus yang harus
dilakukan®.

Sebelum ada aturan mengenai pandemi covid-19 komunikasi antara
masyarakat berjalan seperti biasa dimana masyarakat yang berkerja diluar

rumah keluar dari pagi pulang pada sore hari kemudian siswa dan mahasiswa

2 Nur Rohim Yunus, Annissa Rezki, 2020, Kebijakan Pemberlakuan Lockdown Sebagai
Antisipasi Penyebab Corona Virus Covid-19, Vol. 7 No. 3



yang menempuh pendidikan di sekolah dan universitas kegiatan orang dewasa
saat berbelajar barang dapur untuk kebutuhan hidup, bersilaturahmi dengan
keluarga, kerabat yang melibatkan banyak orang tanpa batas tidak ada rasa
ketakutan dan cemas untuk berbaur dengan sesama mereka tidak ada aturan
yang mengikat. Saat manusia berbaur sesamanya tanpa ada aturan maka
komunikasi sosial dalam masyarakat dapat terbangun baik dalam
bersosialisasi, acara tertentu maupun keiatan gotong royong dan kegiatan
lainnya, namun pada situasi pandemic komunikasi dalam bermasyarakat
mengalamui perbuahan karena aturan yang diberlakukan oleh pemerintah
yang dapat memutuskan matas rantai penyakit virus corona.

Dampak yang sederhana bisa dikatakan sebagai akibat dan pegaruh dalam
keputusan yang diambil yang memiliki dampak tertentu baik dampak positif
maupun negative, dampak adalah proses lanjutan dari keputusan yang diambil
seseorang dalap memprediksikan dampak apa yang akan terjadi dari
keputusan yang di ambil. Dampak positif adalah pengaruh yang
menguntungkan bagi diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan alam
sekitar sedangkan dampak negative adalah pengaruh yang tidak
menguntungkan atau tidak baik dan menimbulkan kerugian dampak negative
ini kebalikan dari dampak positif®.

Pada situasi tersebarnya wabah virus corona di Indonesa berdampak pada
dunia pendikan dimana pemerintah dipusat hingga daerah memberi kebijakan

untuk meliburkan seluruh lembaga pendidikan mulai dari sekolah dasar

2020

* Andreas Tampi, e-jurnal “Acta Diurna” Volume V. No.l. Tahun 2016. Di akses Apil



sampai universitas dan juga pesantren, kebijaka ini dilakuka sebagai upaya
unutk mencegah penularan virus corona. Akan tetapi meskipun diliburkan
pendidikan tidak berhenti dengan begitu saja kini seluruh sekolah hingga
perguruan tinggi menerapkan sekolah dari rumah dan perkuliahan dari rumah.

Pandemic Covid-19 menimbulkan gangguan komunikasi bagi setiap orang
dari kegiatan bekerja, sekolah, kuliah dan kegiatan lainnya, efek yang timbul
dari pandemic ini mengubah cara komunikasi yang terjalin antara sesama
masayarakat, mengubah semua kebiasaan yang terjadi, dengan
diberlakukannya aturan yang mengakibatkan banyak aktifitas terganggu dari
mulai sekolah, bekerja, ekonomi dan bisnis, selama pandemic tidak ada
perkumpulan yang melibatkan banyak orang. Universitas dan sekolah yang
kini menjadi belajar di ruang kelas yang virtual dengna proses komunikasi
jarak jauh atau yang sering disebut daring yang menggunakan media
teknologi, perusahaan dan lembaga pemerintah juga banyak menerapkan
kebijakan dari rumah yaitu Work from home yang dilakukan di awal
pandemic, pada saat new normal di publis maka kegiatan mulai berjalan
seperti biasa dengan tetap mematuhi aturan protocol kesehatan yang ketat,
dengan di berkalukannya new normal maka beberapa tempat ibadah telah
dibuka dan tetap dengan megikuti peraturan yang ada dimana memperhatikan
protokol kesehatan dilarang tidak bisa berjabat tangan, cukup hanya dengan
senyuman.

Komunikasi adalah satu hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia

mulai dari bagun tidur hingga tidur kembali dalam kegiatan sehari-hari baik



dalam bekerja, belajar dan kegiatan lainnya sangat membutuhkan aktifitas
berkomunikasi. Komunikasi dalam istilah sederhan nya adalah proses
penyampaian pesan yang berupa maksud, hasrat, perasaan, pengetahuan dan
pengalaman dari satu individu ke individu lainnya, maka komunikasi
meupakan interaksi manusia yang saling mempengaruhi satu sam lain baik
disegaja maupun tidak disegaja dan tidak ada batasan pada bentuk
komunikasi verbal namun juga komunikasi non verbal dalam hal ekspresi dari
wajah, lukisan, seni dan teknologi*. Pusat minat kmunikasi dari situasi
dimana saat komunikator menyampaikan pesan kepada komunikan denga
tujuan mempengaruhi perilaku kepada nerima pesan. Seiring dengan
berkembangnya zaman teknologi pun semakin cangkih dimana setiap hari
teknologi sekarang semakin canggih, untuk mendapatkan ilmu pengetahuan
kini menjadi mudah dengan menggunakan internet yang mampu membantu
siapapun yang sedang mencari ilmu dengan cara online shercing di internet
dan beajar online.

Teknologi komunikasi berperan penting dalam kehidupan manusia dengan
teknologi internet dapat membantu proses komunikasi dan memperlancar
aktifitas dalam kehidupan sehari-hari, melalui internet banyak hal yang dapat
dicari oleh masyarakat mulai dari ilmu, berita, dan hal lainnya. Bentuk
perkembangan teknologi informasi yang dapat dimanfaatkan sebagai media

pembelajaran adalah menggunakan e-learning (pembelajaran online)®.

* Wiryanto ,2004, Pengantar llmu Komunikasi , Jakarta : Grasindo hal. 07
> Hartanto, W. (2016). Penggunaan E-Learning sebagai Media Pembelajaran. Jurnal
Pendidikan Ekonomi, v.10, n.1.1SSN 2548-7175. Maret 2021



Pembelajaran secara online dapat diartikan sebagai satu komputer saling
terhubung dengan komputer lainnya dengan menggunakan jaringan dan juga
disebut dnegan sinyal internet, dengan menggunakan jaringan ini
memudahkan bagi manusia untuk berkomunikasi secara jarak jauh bahkan
luar negeri, pastinya menggunakan aplikasi E-learning dalam berkomunikasi
salah satunya seperti Computer-based learning,, webbased learning, virtual
classroom, virtual Schoology,virtual Zoom, atau yang sering dipakai sekarang
dalam berkomunikasi adalah Whatsapp, Google Clasroo, Google Meet, , dan
E-mail dan aplikasi komunikasi lainnya baik secara formal maupun informal
degan memfasilitasi aktivitas pelatihan dan pembelajaran serta proses belajar
mengajar. Selain juga memfasilitasi kegiatan dan komunitas pengguna media
elektronik, seperti internet, CD-ROM, Video, DVD, televisi, HP, PDA, dan
lain sebagainya.

Dengan penerapan menggunakan E-learning, dosen dan mahasiswa
mempunyai perannya masing-masing, dosen sebagai fasilitatir dan
pembimbing dalam kegiatan belajar mengajar sedangkan mahasiswa sebagai
konstruktor pengetahuan pembelajaran mandiri (independent learners) dan
pemecah masalah (problem solvers). Pembelajan yang dilakukan secara
online untuk berjaga-jaga ketika dosen tidak dapat mengajar secara tatap
muka dengan mahasiswa, begitu juga dimasa pandemic Covid-19 yang
muncul tanpa bisa kita hindari bukan hanya satu Negara tetapi seluruh

Negara.



Dalam buku Networked Learning: The Pedagogy of The Internet
dijelaskan bahwa model online learning terdapat tiga model e-learning yaitu
1. Web Course adalah perkuliahan yang laksanakan melaui web yang
merupakan pembelajaran online secara utuh bahwa terdapat pola komunikasi
antara mahasiswa dengan dosen yang didominasi sistem jarak jauh melalui
web atau internet dan tidak terjadi pertemuan tatap muka. Seluruh bahan
ajaran, penugasan, konsultasi, ujian, dan kegiatan pembelajaran lainnya
disampaikan melalui internet, 2. Web Centric Course adalah memadukan
pembelajaran jarak jauh dan tatap muka secara online pada pekuliahan model
ini materi sebagian disediakan di web dan sebagian melalui tatap muka, dan
fungsinya saling melengkapi, 3. Web Enhanced Course adalah perkuliahan
yang ditingkatkan melalui pemanfaatan web atau internet. Pembelajaran
tersebut menimbulkan timbal balik antara dosen dan mahasiswa serta
pembelajaran berpusat pada web atau internet”®. Kegiatan pembelajaran
online dilakukan untuk mengganti kegiatan pembelajaran secara tatap muka,
sistem pembelajaran online memiliki beberapa kelemahan yaitu penggunaan
jaringan internet membutuhkan infrastruktur yang memadai, membutuhkan
banyak biaya.

Oleh sebab itu, timbul keinginan penulis untuk mengulas lebih jauh lagi
dari aspek pola komunikasi yang dilakukan dosen dan mahasiswa Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Maka dengan peneliti

ingin melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Pola Komunikasi Dosen

® Ericha Windhiyana Pratiwi, 2020, Dampak Covid-19 Terhadap Kegiatan Pembelajaran
Online Di Sebuah Perguruanan Tinggi Kristen Di Indonesia, Jawa Tengah Volume 34 Issue 1
April 2020



Dan Mahasiswa Fakultas Dakwah Komunikasi Masa Pandemi Covid-

19”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicari
jawabannya melalui pengumpulan data bentuk-bentuk rumusan masalah
penelitian ini berdasarkan penelitian menurut tingkat eksplanasi’. dalam suatu
karya ilmiah atau penelitian tidak lepas dari adanya rumusan masalah yang
akan diteliti, analisis dan diusahakan pencarian pemecahannya dari masalah
tersebut.
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan dalam penelitian ini adalah:
1. Apa Pola Komunikasi yang digunakan Dosen Dan Mahasiswa Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Masa Pandemi Covid-19 dalam
menyampaikan pesan?
2. Apa saja Hambatan Komunikasi Dosen Dan Mahasiswa Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Masa Pandemi Covid-19 dalam penyampaian

pesan?

C. Tujuan Penelitian
Dalam suatu penulisan karya ilmiah tidak terlepas dari tujuan yang akan
dicapai, sehingga dapat memberi manfaat bagi penulis sendiri maupun bagi

para pembaca. Adapun yang menjadi tujuan penelitian dalam penulisan skripsi

7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV. Alfabeta,2010), hal. 56



ini adalah untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi yang digunakan
dosen dan mahasiswa Fakultas Dakwan dan Komunikasi pada prodi
Komunikasi dan Penyiaran Islam dalam melaksanakan kuliah secara daring di

masa pandemi covid-19.

D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini dapat dilihat manfaatnya dari dua sisi, baik dari
manfaat teoritis maupun manfaat secara praktis, diantara manfaat keduanya
ialah:
1. Teoritis
Hasil dari penelitian skripsi ini diharapkan mampu untuk
mengembangkan kajian studi ilmu komunikasi dan sudut pandang yang
baru.
2. Praktisi
Dari hasil penelitin skripsi ini diharapkan mampu menambah wawasan

dan pengetahuan serta sebagai referensi bagi peneliti lainnya.

E. Definisi Oprasional
Agar penelitian ini lebih terarah maka diperlukan terlebih dahulu
menjabarkan definisi-definisi maupun istilah-istilah penting mengenai
pembahasan yang terdapat didalam skripsi ini.
1. Pola
Pola dalam kamus besar bahasa Indonesian (KBBI) adalah sebagai

bentuk yang tepat sedangkan pola yang dimaksud dalam penelitian ini
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adalah pola komunikasi antar probadi, pola komunikasi kelompok, pola
komunikasi public dan media massa.
2. Komunikasi

Everett M. Rogers seorang pakar sosiologi pedesaan Amerika
membuat definisi bahwa” komunikasi merupakan proses dimana ide-ide
yang dialihkan dari si pengirim kepada satu penerima atau lebih dengan
maksud mengubah tingkah laku mereka”. Kemudian dikembangkan oleh
Rogers dan D. Lawrence Koncaid dimana “komunikasi merupakan suatu
proses membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama
lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang
mendalam”.®
3. Pola Komunikasi

Dapat dipahami bahwa pola komunikasi sebagai pola hubungan antara
dua orang atau lebih antara si pengirim dan si penerima pesan dengan cara
yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami dengan baik’.
4. Pandemi virus Corona

Covid-19 (Corona Virus Disease-19) pada awalnya berkembang di
Wuhan China, World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa

wabah penyebaran virus Covid-19 sebagai pandemi kritis kesehatan yang

pertama di dunia. Covid-19 termasuk dalam jenis penyakit infeksi menular

Hal:22

® Hafied Cangara2015 “Pengantar 1lmu Komunikasi“ PT.Raja Grafindo Persada, Jakarta.

° Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak Dalam Keluarga,

(Jakarta PT. Aneka Cipta,2004), hal 01
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yang menginfeksi paru-paru penderitnya yang disebabkan oleh novel
coronavirus (virus corona) jenis penyakit baru.

Virus corona merupakan suatu keluarga virus yang ditemukan pada
manusia dan hewan, sebagian dari pada virusnya dapat menginfeksi pada
manusia serta menyebabkan timbulnya berbagai penyakit, mulai dari
penyakit umum seperti flu, hingga penyakit-penyakit yang lebih fatal
seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute
Respiratory Syndrome (SARS).

Penyakit Covid-19 ini dapat menyebabkan gejala pneumonia ringan
dan bahkan berat, serta penularan yang begitu cepat terjadi antara manusia,
virus corona sensitif terhadap sinar ultraviolet dan panas, juga dapat
dinonaktifkan (secara efektif hampir semua disinfektan).

Covid-19 terdeteksi di Indonesia awal maret 2020 yang menyebabkan
kerugian bagi banyak negara terutama dalam bidang ekonomi dan juga
pendidikan. Di bidang pendidikan pandemi Covid-19 mengubah pola
pembelajaran yang sangat drastis seluruh kegiatan dilakukan secara daring

dari tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Terdahulu

Dalam penelitian terdahulu yang relevan dengan pembahasan yang sedang
penulis teliti yaitu ada beberapa penelitian yang membahas mengenai pola
komunikasi diantaranya:

Dari jurnal yang ditulis oleh Mustakim maret 2020 dengan judul
“Efektivitas Pembelajaran Daring Menggunakan Media Online Selama
Pandemi Covid-/9 Pada Mata Pelajaran Matematika”. Mustakim
mengungkapkan tujuan dari penelitian ini adalah dapat memberikan
keefektifan dalam pembelajaran daring menggunakan media Online selama
Covid-19". Penelitian yang dilakukan oleh mustakim memiliki kesamaan
dengan penelitain yang sedang penulis laksanakan yaitu sama-sama
membahas tentang pembelajaran daring selama Covid-19. Perbedaannya
adalah peneliti mustakim berfokuskan pada inovasi pembelajaran yang
dilaksanakan oleh dosen matematika. Sedangkan pada penelitian ini
membahas tentang pola komunikasi mahasiswa dan dosen belajar mengajar di
masa pandemi dilakukan secara daring.

Bagitu juga dari jurnal yang ditulisa oleh Hepy permana dan Titin
Sugartini juni 2020 yang berjudul “Pola Komunikasi Guru dan Murid
Menggunakan Metode Pembelajaran Kelas Daring di Kota Bandung”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara kondusif dengan

% Mustakim, Efektivitas Pembelajaran Daring Menggunakan Media Online Selama

Pandemi Covid-19 Pada Mata Pelajaran Matematika, Journal Of Islamic Education, Vol. 2, No. 1,
Agustus 2021, 27.

12
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menggunakan metode solving agar peserta didik dapat melatih untuk
menghadapi permasalahan agar dapat dipecahkan sendiri maupun secara
kelompok™. Penelitian tersebut memiliki kesamaan yaitu sama-sama
membahas tentang pembelajaran daring selama covid-19, perbedaannya
peneliti tersebut terfokuskan pada metode solving. Sedangkan pada penelitian
ini membahas tentang pola komunikasi mahasiswa dan dosen belajar
mengajar di masa pandemi dilakukan secara daring.

Jurnal yang ditulis oleh Aan Hasanah, Ambar lestari, Alvin Yanuar
Rahman, dan Yudi Irfan Danil yang berjudul “Analisis Aktivitas Belajar
Daring Mahasiswa Pada Pandemi Covid-/9”. Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh informasi secara objektif menganai aktivitas belajar daring
mahasiswa FTK UIN sunan Gunung Djati berdasarkan kebijakan untuk
belajar di rumah selama masa tanggap darurat Covid-19. Dalam penelitian ini
para Aan Hasanah dan teman-teman menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan bentuk penelitian survey'’. Hasil penelitian ini adalah
menunjukan aktivitas belajar daring mahasiswa pada masa tanggap darurat
Covid-19 atas kebijakan belajar di rumah “cukup baik”. Dengan keadaan
force majeure dan dengan segala tantangan dan hambatan yang ada
diharapkan kedepan bisa dijadikan evaluasi serta pengalaman dalam

pembelajaran daring baik bagi mahasiswa maupun dosen. Persamaan antara

"' Hepy Permana dan Titin Suhartini, Pola Komunikasi Guru dan Murid Menggunakan
Metode Pembelajaran Kelas Daring Di Kota Bandung, Jurnal homepage, Vol. 9 No. 1 Januari-Juni
2020. Diakses Agustus 2021

2 Hasanah dkk., “Analisis aktivitas belajar daring mahasiswa pada pandemi Covid-19"

01 Mei 2020
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penelitian Aan Hasanah dan teman-teman dengan penelitian yang sedang
peneliti laksanakan yaitu membahas tentang keadaan saat masa pademi covid-
19 dan juga menggunakan metode penelitian pendekatan deskriptif kualitatif.
Kemudian perbedaan penelitian Aan Hasanah dan teman-teman dengan
penelitian yang peneliti laksanakan yaitu penelitian Aan Hasanah dan teman-
teman berfokus pada Analisis Aktivitas Belajar Daring Mahasiswa Pada
Pandemi Covid-19.

Dalam skripsi yang ditulis oleh Sawaludin jurusan komunikasi penyiaran
islam fakultas dakwah dan komunikasi Universitas Islam Negeri (UIN)
Mataram tahun 2017 dengan judul “Komunikasi Interpersonal Antara Dosen
Wali dan Mahasiswa dalam Membangun Proses belajar Efektif (studi kasus
mahasiswa semester genap jurusan komunikasi penyiaran islam tahun ajaran
2015-2016)”. Tujuan dari penelitian ini bagaimana bentuk komunikasi
interpersonal dosen wali dan mahasiswa dalam membangun proses belajar

2. Hasil

yang efektif metode yang digunakan yaitu metode kualitatif deskripti
penelitian ini menunjukkan bahwa dengan konsultasi masalah pribadi
penyampaian dosen wali dan mahasiswa dengan memberikan motivasi,
inspirasi dan inovasi bagi mahasiswa. Penelitian yang dilakukan oleh
Sawaludin memiliki kesamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu
membahas mengenai dosen dan mahasiswa. Persamaan kedua yaitu

menggunakan  metode  penelitian  kualitatif ~ deskriptif. ~ Kemudian

perbedaannya yaitu penelitian Sawaludin membahas mengenai bagaimana

13 . . . . . .
Sawaludin,“Komunikasi interpersonal antara dosen wali dan mahasiswa dalam

membangun proses belajar efektif,” him. 15
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dosen wali membangun proses belajar yang efektif bagi mahasiswa.
Perbedaan kedua yaitu penelitian Sawaludin dilakukan di jurusan komunikasi
penyiaran islam fakultas dakwah dan komunikasi Universitas Islam Negeri
(UIN) Mataram. Perbedaan ketiga yaitu membahas komunikasi interpersonal.

Skripsi yang disusun oleh M.Syaghilul Khoir Jurusan komunikasi dan
penyiaran islam Fakultas dakwah dan komunikasi Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2014 yang berjudul “Pola Komunikasi
Guru Agama dan Murid DI SDLB FROBEL Montessori Jakarta Timur”.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui implementasi pola komunikasi antara
guru dan murid dalam pelaksanaan proses belajar dan mengajar di SDLB
Frobel Montessori dan untuk mengetahui hambatan-hambatan yang ditemui
guru dalam penyampaian materi pendidikan, yang berkaitan dengan masalah
pola komunikasi yang digunakannya dan faktor yang mendukung poal
komunikasinya'. Metode yang digunakan yaitu metode kualitatif, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pola komunikasi yang diterapkan guru
dengan murid di SDLB Frobel Montessori merupakan komunikasi
interpersonal dan komunikasi kelompok. Penelitian yang dilakukan oleh
M.Syaghilul Khoir mempunyai kesamaan dengan penelitian yang peneliti
laksanakan yaitu penelitian M.Syaghilul Khoir membahas tentang pola
komunikasi dan menggunakan metode kualitatif. Kemudian perbedaan

penelitian.

" Khoir, “Pola Komunikasi Guru Dan Murid Di Sekolah Luar Biasa B (SIb-B) Frobel
Montessori Jakarta Timur,” hlm. 12-13.
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M. Syaghilul Khoir dengan penelitian yang peneliti laksanakan yaitu
penelitian M.Syaghilul Khoir membahas subjek penelitiannya adalah guru
dengan murid dan perbedaan yang kedua yaitu penelitian M. Syaghilul Khoir
dilakukan di SDLB FROBEL Montessori Jakarta Timur.

B. Pengertian Komunikasi

1. Pengertian Komunikasi

Komunikasi bersal dari bahasa Inggris yaitu “Communication” yang

asal katanya dari bahasa latin “Common” atau Communis yang bermaksud
kesamaan, dikatakan sama maksudnya adalah sama makna atau sama
persepsinya™

Komunikasi secara istilah merupakan proses penyampaian pesan dari

komunikator kepada komunikan dengan tujuan dari komunikasi yaitu agar
terjadinya perubahan perilaku atau sikap dari komunikan'®.

Beberapa pakar mengemukakan pendapnya mengenai pengertian
komunikasi diantaranya:

a. Bagi Everett M. Rogers seorang pakar sosiologi pedesaan Amerika
membuat definisi bahwa “komunikasi merupakan sebuah proses
dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau
lebih, dengan maksud mengubah tingkah laku mereka.”

b. Dikembangkan oleh Rogers dan D.Lawrence Koncaid bahwa
“komunikasi merupakan proses membentuk atau melakukan

pertukaran informasi satu sama lain, dengan gilirannya masing-

> Riswandi “ [lmu Komunikasi Edisi Pertama” Jakarta: Graha [lmu 2009 > hal: 01
'® Onong uchana Effendy, Komunikasi teori dan Praktek (Bandung: Remaja Rosda Karya
2006) hal: 09
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masing dan saling mengerti maksud yang disampaikan satu sama
lain.””

c. Carl Hovland, Janis & Kelley juga mengemukakan ‘“komunikasi
merupakan proses dimana seseorang menyampaikan stimulus
(biasanya dalam bentuk kata-kata) dengan tujuan mengubah atau
membentuk perilaku para khalayak™.

Komunikasi sangat dibutuhkan dalam kehidupan sosial dengan
berkomunikasi kita dapat menyampaikan pesan dan menerima pesan atau
Informasi baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam penyampaian
pesan komunikasi sangat berperan penting yang dimana pesan komunikasi
dimasa pandemi akan berjalan secara efektif ketika dosennya dapat
berkomunikasi dengan baik. Sehinga pesan yang di sampaikan dosen kepada
mahasiswa mudah dipahami dan di mengerti oleh mahasiswa. Komunikasi
juga bisa dikatakan sebagai tingkah laku, perbuatan atau kegiatan
penyampaian gagasan, informasi mengenai fikiran, dan perasaan®.
Komunikas memiliki beberapa bentu komunikasi interpersona (intrapersonal

comunication) adalah komunikasi yang terjadi dengan diri sendiri merupakan

dialog internal dan bahkan dapat terjadi baik bersama dengan orang lain

“"Hafied Cangara 2015 “Pengantar |lmu Komunikasi” PT.Raja Grafindo Persada, Jakarta.
Hal. 22

'8 Riswandi “ limu Komunikasi Edisi Pertama” Jakarta: Graha Ilmu 2009 > hal 02

'® Jomes g. Robbins, Barbara S. Jones 1995 “ Komunikasi yang Efektif ”, CV. Pedoman
llmu Jaya , Jakarta. Hal. 01
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sekalipun, sebagai contoh ketika anda sedang bersama dengan seseorang, apa

yang anda pikirkan merupakan komunikasi interpersonal®.

2. Jenis-jenis Komunikasi
a. Komunikasi Tulisan
Komunikasi tulisan merupakan pesan yang disampan secra tertulis
keuntungan komunikasi tertulis adalah komunikasi ini telah dipersiapkan
terlebih dahulu secara baik dan dapat dibaca berulang-ulang, menurut
prosedur tertentu dengan mengurangi biaya dan lain-lain. Kekurangannya
adalah memerlukan dokumentasi yang cukup banyak, kadang-kadang tidak
jelas, respon yang diminta juga tidak sampai tepat waktu (birokrasi). Untik
mengatasi kekurang dari komunikasi tertulis dengan menggunakan kata-kata
yang sederhana menggunakan kata-kata yang singkat tidak terlalu panjang
dan juga memberi ilustrasi, bagan, denah dan sketsa untuk menperjelas,
mengutamakan logika dan langsung, memahami pekerja yang aktif dan
positif, menghindari kata-kata yang kurang perlu®*.
b. Komunikasi Lisan
Komunikasi lisan merupakan komunikasi yang dilakukan secara
lisan yaitu penyampaian pesan secara langsung face-to-face dan juga bisa
menggunakan media teknologi seperti telephone, kebaikan dari komunikasi
lisan antara lain dapat dilakukan secara cepat, terhindar dari salah paham,

jelas dan informal, sedangkan kekurangannya terkadang dilaksanakan secara

%% Richard West Lynn H. Turner 2008 “Pengantar Teori Komunikasi, Edisi 3 analisis dan
aplikasi buku 1 (Introducing communication theory)”. Salemba Humanika, Jakarta . hal. 34

! H.a.W. Widjaja, Ilmu Komunikasi Pengantar Studi (Jakarta: PT. Rineka Cipta 2000)
hal.99
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lambat, karena adanya dominasi atasan, seseorang atau orang lain dan
kadang-kadang dilaksanakan satu arah.
c. Komunikasi verbal
Komunikasi verbal merupkan komunikasi dengan menggunakan
kata-kata baik secara lisan maupun tulisan, komunikasi secara verbal paling
sering digunakan dalam hubungan antar manusia, untuk mengungkapkan
perasaan, emosi, pemikiran, gagasan, fakta, data, dan informasi serta
menjelaskan, saling bertukar perasaan dan pemikiran, saling berdebat, dan
bertengkar.
d. Komunikasi nonverbal
Komunikasi nonverbal merupakan komunikasi dengan menggunakan
mimik, pantonim, dan bahasa isyarat, bahasa isyarat memiliki bebagai macam
dimana dapat menimbulkan salah tafsir, terutama berbeda dari latar belakang
budayanya.
e. Komunikasi satu arah
Komunikasi yang terjadi satu arah merupakan komunikasi yang
berbentuk perintah, intruksi, dan bersifat memaksa dengan menggunakan
sanksi-sanksi.
f. Komunikasi dua arah
Komunikasi yang terjadi dua arah lebih bersifat informative dan persuasive

dan memerlukan hasil (feed back).?

2 H.a.W. Widjaja, Ilmu Komunikasi Pengantar Studi (Jakarta: PT. Rineka Cipta 2000)
hal.100
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3. Unsur-unsur komunikasi

a. Sumber merupakan dari dasar yang digunakan dalam penyampaian
pesan juga digunakan dalam hal memperkuat pesan itu sendiri.
Sumber dapat berupa dari apa yang disampaikan oleh orang,
lembaga, buku dan dokumen dan sejenisnya®.

b. Komunikator merupakan seorang yang mengirim pesan dengan
berkomunikasi, komunikator juga disebut dnegan istilah pengirim
atau sumber. Komunikator sendiri bisa satu orang atau lebih dan juga
massa, ketika bertemu dengan orang banyak yang saling kenal
kemudian timbul emosional yang lemah maka disebut dengan
kelompok kecil, kemudian jika antara sekelompok orang ini tidak
saling kenal maka disebut dnegan kelompok besar atau publik.
Kemudian jika kumpulan orang yang saling kenal dan memiliki
tujuan dan visi misi yang sama serta pembagian kerja antara mereka
disebut dengan organisasi. Maka komunikator dikatakan tidak hanya
terdiri dari satu orang juga terdiri lebih dari satu orang, bahkan juga
banyak orang baik dengan kelompok kecil maupun besar dengan
tingkat ikatan emosi dan teknis yang berbeda **.

c. Komunikan merupakan orang yang menerima kiriman pesan dari

komunikator yang dituju, sebagaimana komunikator komunikan

> A.W. widjaja, Ilmu Komunikasi pengantar Studi (Jakarta: PT. Bina Aksara cetakan
pertama 1988) hal. 30

> Nurani Soyomukti, Pengantar llmu Komunikasi (Jogyakarta: Ar-Ruzz

Media,2012),hal: 58.
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tidak hanya terdiri dari satu orang, bahkan juga banyak orang
(kelompok kecil, kelompok besar, termasuk organisasi), dan massa.

d. Pesan merupakan segala sesuatu yang disampaikan oleh
komunikator kepada komunikan dalam hal menunjukan motif
komunikasinya, pesan sebenarnya merupakan satu hal yang bersifat
abstrak (konseptual, ideologis, dan idealistik), namun ketika
komunikator menyampaikan kepada komunikan menjadi konkret
karena komunikator menyampaikan dalam bentuk simbol atau
lambang berupa bahasa (lisan dan tulisan), suara, gambar, mimik,
gerak-gerik, dan Iainnya25.

e. Media merupakan alat yang digunakan untuk memindahkan pesan
dari sumber kepada penerima®. Media juga dinilai dengan berbagai
macam bentuk contohnya dalam komunikasi komunikasi antar
pribadi seperti panca indra dianggap sebagai media komunikasi.

f. Pengaruh atau efek merupakan perbedaan apa yang dipikirkan,
disarankan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah
menerima pesan.

g. Tanggapan Balik merupakan salah satu bentuk daripada pengaruh
yang dirasakan oleh penerima akan tetapi sebenarnya umpan balik
bisa juga berasal dari unsur lain seperti pesan dan media, meskipun

pesan belum sampai pada penerima.

% Ibid. him.61
?® H.Hafied Cangara” pengantar Ilmu Komunikasi Edisi revisi” (Jakarta: Pt Raja Grafindo
Persada, 2007) hal: 25
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4. Proses komunikasi

Proses dari komunikasi merupakan langkah dalam sebuah informasi

atau pesan yang dibuat dapat dipahami dan mudah dimengerti, komunikasi

adalah proses dari komponen yang saling terkait dengan semua anggota

komunikasi yang saling berinteraksi 2’.

Berikut beberapa elemen komunikasi yaitu:

a.

Komunikator merupakan seseorang yang menyampaikan informasi
dan pesan atau disebut dengan pengirim pesan

Pesan merupakan bentuk atau ide yang disampaikan oleh
komunikator kepada penerima pesan.

Saluran merupakan sarana atau media yang digunakan oleh
sipengirim kepada penerima pesan.

Komunikan merupakan seseorang yang menerima informasi dan
pesan baik yang Dbersifat individual, kelompok, massa atau
organisasi.

Hambatan atau juga disebut dengan gangguan merupakan proses
komunikasi yang tidak berjalan secara baik atau tidak sesuai dengan
harapan, apa yang inigin disampaikan oleh komunikator kepada
komunikan. Hambatan yang terjadi dalam komunikasi dapat berupa
isi pesan yang tidak sasuai dnegan yang disampaikan begitu juga

pada penerimanya.

*’ Redi Panuju, Pengantar Studi( llmu) Komunikasi ( Jakarta: Kencana, 2018),hal: 29
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f. Umpan balik bisa juga dikatan merespon apa yang disampaikan oleh
komunkator yang diterima komunikan.

g. Efek merupakan akibat yang tibul dari sebuah komunikasi baik
dalam bentuk emosi, pikiran maupun perilaku.

h. Situasi merupakan keadaan yang terjadi saat proses komunikasi,
situasi yang terjadi dapat berupa suhu, cuaca, tata ruang, sikap
peserta komunikasi dan tujuan berkomunikasi?.

i. Selektivitas merupakan alat yang digunakan peserta untuk
menyaring pesan.

J. Lingkungan adalah pihak yang ikut campur dalam komunikasi.

Proses komunikasi sebagai berikut:

IDE H Encoding } Pengirim ]\,[ Decoding ]

Bagan 2.1
Proses Komunikasi

Penjelasan sebagai berikut:

a. lde gagasan diciptakan oleh komunikator

b. lde berupa makna dan dapat dikirimkan.

c. Pesan adalah saluran atau media yang sesuai dengan karakteristik
lambang-lambang komunikasi, maka mengirim kembali isi pesan

tersebut ke komunikator.?®

?® Redi Panuju, Pengantar Studi( llmu) Komunikasi ( Jakarta: Kencana, 2018),hal: 40
*° Redi Panuju, Pengantar Studi( llmu) Komunikasi ( Jakarta: Kencana, 2018), hal: 40
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5. Fungsi komunikasi

a. Informasi merupakan sebuah pesan atau informasi yang aakn di
sebarluaskan kepada orang lain.

b. Sosialisasi merupakan persiapan sumber ilmu pengetahuan
memungkinkan untuk orang lain bersikap atau bertindak sebagai
anggota dari masyrakat yang efektif sehingga mereka sadar akan
fungsi dari sosialnya dan aktif.

c. Perdebatan dan diskusi bisa dikatakan dimna antara mereka saling
menukar pikiran yang fakta dan diperlukan untuk persetujuan atau
menyelesaikan perbedaan pendapat antara mereka dengan masalah
apa saja, dengan cara menyediakan bukti yang valid.

d. Pendidikan adalah Menyebarkan informasi itu yang diharapkan para
penerima informasi akan menambahkan pengetahuan tentang sesuatu
yang ingin diketahui.

e. Intruksi merupakan sebuah aturan atau arahan seperti melarang atau
mewajibkan penerima untuk tidak melakukan sesuatu dengan sesuai
perintah

f. Persuasi dimana informasi yang dapat mempegaruhi si penerima
agar sikap dan perilaku yang sesuai dengan keinginan pengirim.

g. Menghibur dimana sebuah pesan yang mengandung isi hiburan
kepada penerima agar sipenerima menikmati apa yang di dapatkan

dari informasi tersebut.
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C. Hambatan Komunikasi

Hambatan dalam komunikasi pastinya juga memiliki faktor terjadinya
hambtan komunikasi ini, hambatan yang ada dalma komunikasi seharusnya
dapat diketahui dan disadari agar efektivitas dalam berkomunikasi dapat
tercapai dengan baik, jika dari seseorang menyadari akan isi pesan yang
disampaikan oleh komunikator maka semakin baik dalam penerimaan isi
pesan tersebut. Namun jika pesan yang disampaikan tidak sesuai dengan
ekspetasi atau tidak tepat sasaran maka seorang komunikasn harus
memperbaiki komunikasinya agar tujuan dari komunikasi tersebut tercapai
dan sesuai harapan. Hambatan merupakan segala hal yang menghalagi atau
menganggunya proses penyampaian pesan atau mempersulit pemahaman
terhadap pesan yang dikirim serta mempersulit dalam proses respon yang

sesuai®.

Deviot mendefinisikan bahwa hambatan komunikasi merupakan segala
sesuatu yang dapat mendistorsi pesan dari hal apapun yang menghalangi
penerimaan pesan. Hambatan tersebut dapat berlangsung dalam segala
konteks atau situasi komunikasi. Devito juga membagi hambatan komunikasi
dalam tiga hal, yaitu: hambatan secara fisik, hambatan secara psiklogis, dan

hambatan secara semantik. Sementara menurut Effendy yang dikutip dari

% Effendy, & Onong Uchjana. llmu, Teori dan Filsafat Komunikasi. (Bandung: Citra
Aditya Bakti,2003) hal: 25
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jurnal Abdul Malik menyebut empat faktor penghambat dalam komunikasi®*
antara lain:
1. Hambatan sosiologis, antropologis, dan psikologis.

Hambatan dari sosiologi berkaitan dengan persoalan hubungan social
misalnya status social, tingkat pendidikan dan sebagainya yang dapat
menjadi hambatan dalam proses berkomunikasi. Hambatan dari faktor
antropologi terjadi seperti ras, agama, kebiasaan, norma dan sebagainya
yang mempengaruhi proses komunikasi. Hambatan psikologi berkaitan
dengan persoalan psikologi seperti perasaan sedih, prasangka, shock
culture, dan sebagainya yang bisa menimbulkan hambatan berkomunikasi.
2. Hambatan semantik atau bahasa.

Hambatan dalam faktor bahasa juga umum nya terjadi ketika seorang
komunikator salah dalam pengucapan dan hal-hal yang berkaitan dengan
bahasa.

3. Hambatan Teknis

Hambatan dalam faktor teknis tejadi akibat media yang digunakan
dalam komunikasi yang menimbulkan berbagai kendala sehingga
tenrganggu dalam proses komunikasi.

4. Hambatan ekologis

Dalam faktor ekologis juga disebut dengan lingkungan penyebab

terjadinya faktor ekologis merupakan gangguan dari lingkungan dimana

komunikasi berlangsung.

> Abdul Malik 2021, Hambatan Komunikasi dalam Perkuliahan Daring pada masa
Pandemu Covid-19: Vol, 9(2),
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Selain dari kendala di atas ada kendala lain yang menjadi faktor
penghambat kelancaran dalam perkuliahan daring yaitu hambatan baik
komunikasi dosen dengna mahasiswa dan juga mahasiswa dengan
mahasiswa, gangguan komunikasi dapat berubah makna dari pesan yang
disampaikan. Hambatan komunikasi menjadi persoalan penting dalam
perkuliahan karena peruliahan yang baik diperoleh dari hasil yang diharapkan

terletak dari proses komunikasi yang terjalin selama perkuliahan berlangsung.

D. Pengaruh Komunikasi

Pengaruh dalam komunikasi merupakan elemen komunikasi yang penting
dalam mengetahui keberhasilan dari komunikasi yang diinginkan, pengaruh
dapat terjadi dalam bentuk perubahan pengetahuan (knowledge), sikap

(attitude) dan perilaku (behavior).

Faktor-faktor yang dapat memengaruhi penerimaan informasi:
1. Faktor Penerima

a. Disiplin dalam berkomunikasi

b. Kebutuhan dalam menerima informasi

c¢. Tujuan yang diinginkan

d. Sikap, nilai, kepercayaan dan kebiasaan

e. Kemampuan dalam menerima

f. Kegunaan dari pesan yang diterima®.

2. Pesan

> Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada,
2011), hal: 167-168



a. Tipe dan model pesan

b.

C.

Karekteristik dan fungsi pesan

Struktur pengelolaan pesan

d. Aktualitas pesan

3. Sumber

e.

f.

Kejujuran dan ahli dalam bidang yang disampaikan
Kedekatan dengan penerima

Motivasi dan perhatian

Kesamaan dengan penerima

Cara menyampaikan

Daya tarik

4. Channel atau Media

a. Adanya media

b.

C.

d.

Daya tipu media
Kebiasaan menggunakan media

Tempat dan situasi*>.

E. Komunikasi Massa Internet

28

Pada saat berdirinya komputer dan jaringannya yang saling bergantungan

seperti internet yang telah melahirkan saluran baru untuk komunikasi massa,

maka dalam internet memiliki pengecualian dalam lima karakteristik dari

* Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada,

2011), hal: 168



29

sumber komunikasi massa®. Informasi yang diposting didalam situs web
tersedia langsung bagi audiens namun dalam web memiliki hal positif dan
negative, didalma situs web tidak ada pemeriksaan dari hal fakta ataupuntidak
dalam mililah kreadibel dari yang aneh atau untuk membedakan manfaat dari
sampah. sebaliknya, beberapa konten inovatif dan original yang terlalu

canggih untuk media tradisional dapat menemukan audiens di web.

F. Pengertian pola komunikasi
1. Pola

Pola dalam kamus besar bahasa Indonesian (KBBI) adalah sebagai
bentuk yang tepat sedangkan pola yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah pola komunikasi antar probadi, pola komunikasi kelompok, pola
komunikasi public dan media massa.

Pola merupakan suatu model, contoh, rancangan dan kerja, pola dapat
dikatakan bentuk atau model (atau dikatkan abstrak dalam suatu set
peraturan) yang bisa dipakai untuk menghasilkan satu bagian dari suatu
yang ditimbulkan cukup untuk satu jenis, untuk pola dasar dapat
ditunjukkan atau terlihat dari mana sesuatu itu dikatakan memamerkan

pola, deteksi pola dasar disebut juga dengan pengenalan pola™®.

2. Komunikasi

* Joseph R. Dominick, The Dynamics of Mass Communication (North

America:International Editing, 2002), hal: 21
* Hasanah dkk, “dnalisis aktivitas belajar daring mahasiswa pada pandemi Covid-
19,” him. 01-04.
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Komunikasi merupakan dari kata Common dalam istilah komunikasi
Communication yang berasal dari bahasa latin yaitu Communication yang
bermakna pemberitahuan atau pertukaran. Kata dari sifat Coomunis yang
berarti umum atau bersama-sama.

Komunikasi muncul dalam operasi pesan yang dikirim dan diterima
oleh satu orang atau lebih, pesan yang dikirim dalam konteks tertentu dan
terjadi dalam waktu tertentu juga memiliki efek tertentu dan berpeluang
untuk mendapatkan umpan balik untuk mendapatkan umpan balik, pesan
yang dikirim bisa juga mendapatkan gangguan (noise). Dalam proses
komunikasi jika  kesamaan dalam bahasa yang digunakan dalam
berkomunikasi belum tentu membawa maksud atau makna yang sama,
contohnya memahami bahasa belum tentu memahami maksud atau makna
dari komunikasi yang disampaikan, jika dua orang memahami maksud
atau makna selain dari bahasa yang digunakan, maka dapat dikatakan
percakapan antara kedua orang tersebut bersifat komunikatif.

Arti dari komunikasi diatas sifatnya dasar, maksudnya komunikasi itu
minimal harus berisi arti yang sama dari dua pihak yang terlibat.
Berkomunikasi sangat penting dalam kehidupan sehari-hari baik dalam
social, budaya, politik, dan pendidikan, hal ini telah disadari oleh para
cendikiawan sejak masa Aristoteles yang hidup ratusan tahun sebelum
masehi, namun studi Aristoteles hanya dapat berkisaran pada retorika

dalam lingkungan kecil.
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Everett M. Rogers seorang pakar sosiologi pedesaan Amerika membuat
definisi bahwa” komunikasi merupakan proses dimana ide-ide yang
dialihkan dari si pengirim kepada satu penerima atau lebih dengan maksud
mengubah tingkah laku mereka”. Kemudian dikembangkan oleh Rogers
dan D. Lawrence Koncaid dimana “komunikasi merupakan suatu proses
membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama
lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang
mendalam”.*

Lasswell mengatakan cara terbaik dalam menerangkan proses
berkomunikasi dalam memjawab pertanyaan adalah: Who Says What In
Which Channel To Whom With What Effect (siapa yang mengatakan
menggunakan saluran apa, kepada siapa dan efeknya apa). Kemudian
jawaban pertanyaan pradigmatik Laswell merupakan unsur dari proses
komunikasi yaitu Coomunicator, Message, channer, Receiver dan effect .

Komunikasi dalam hal internal memiliki berbagai cara yaitu:

1. Komunikasi personal (personal communication),

2. Komunikasi kelompok (group communication),

Komunikasi personal komunikasi antara dua orang dan berlangsung

dalam dua cara:

1. Komunikasi tatap muka (face to face communication)

Komunikasi tatap muka yang berlangsung secara diologis saling

bertatap sehungga terjadinya kontak perdibadi atau personal contact

*®  Hafied Cangara2015 “Pengantar lmu Komunikasi PT.Raja Grafindo Persada,

Jakarta. Hal:22
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juga disebut  komunikasi antar  personal Interpersonal
communication.

2. Komunikasi bermedia (mediated communication)

Komunikasi bemedia merupakan komunikasi yang menggunakan
alat seperti telephone atau alat komunikasi lainnya, karena
menggunakan alat komunikasi antara kedua orang ini tidak terdapat
kontak pribadi.

3. Pola Komunikasi

Djamarah mengatakan bahwa pola komunikasi dapat diartikan sebagai
pola hubungan yang terajdi antara dua orang atau lebih dalam proses
pengirim dan penerima pesan dengan cara yang tepat sehingga maksud
dari pesan yang dikirim dapat dipahami, namun menurut Effendy pola
komunikasi merupakan proses yang direncanakan ungtuk mewakili
kenyataan yang bergantung dengan unsur-unsur yang dicakup dan
keberlangsungannya guna memudahkan pemikiran secara sistematik dan
logis.

Maka pola komunikasi merupakan sutu gambaran yang sederhana dari
proses komunikasi berkaitan antara satu komponen komunikasi dnegna
komponen lainnya. Dari beberapa pengertian mengenai pola komunisi
maka dapat diartikan suatu pola hubungan yang terbentuk dari beberapa
unsur saling berkaitan dan melengkapi satu sam alin dan juga bertujuan

memberikan gambaran mengenai proses komunikasi yang sedang terjadi®’.

*” Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Gramedia Widiasavina, 2004), hal: 9.
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Pola komunikasi terjalin menjadi dua macam komunikasi yaitu:

1. Pola Komunikasi Satu Arah merupakan komunikasi yang dilakukan
oleh komunikator dengan menggunakan media atau tanpa media,
kemudian pesan yang disampaikan kepada komunikan dan tidak
adanya timbal balik dari pihak komunikan itu sendiri**. Maka
Komunikasi satu arah merupakan pola komunikasi yang
memfokuskan pada penyampaian informasi atau pesan dari
komunikator ke komunikan dan tidak berharap adanya umpan balik
(feedback). Contoh dari komunikasi satu arah adalah ceramah.

2. Pola Komunikasi Dua Arah merupakan komunikasi yang dilakukan
oleh kedua pihak yang sama-sama bertanggung jawab dalam proses
komunikasi seperti: Komunikator A sedang berkomunikasi kemudian
komunikator B berkomunikasi dengan cara yang sama seperti
komunikator A*. maka komunikasi dua arah merupkan komunikasi
secara tatap muka yang menunjukkan bahwa pihak komunikan dapat
melakukan umpan balik (feedback) kepada komunikator baik dari
informasi atau pesan yang disampaikan oleh komunikator kemudian
terjadi interaksi antara komunikator dan komunikan.

Pola komunikasi memiliki beberapa jenis yaitu:

*® Siti Julaiha, Abdul Ghafur Dkk. “Kepemimpinan Dan Perilaku Organisasi dalam

Pondok Pesantren” (Bandung: CV MEDIA SAINS INDONESIA 2022) Hal: 60
%% Siti Julaiha, Abdul Ghafur Dkk. “Kepemimpinan Dan Perilaku Organisasi dalam
Pondok Pesantren” (Bandung: CV MEDIA SAINS INDONESIA 2022) Hal: 60
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a. pola Komunikasi Primer

Pola komuniksi merupakan proses komunikasi dengan menggunakan
simbol sebagi media atau saluran dalam menyampaikan ide-ide kepada
komunikan, simbol dibagai menjad dua macam yaitu simbol linguistik
(verbal) dan simbol non-verbal, dimana simbol linguistik adalah
lambing bahasa yang sering digunakan karena bahasa dapat
mengungkapkan isi pikiran komunikator. Kemudian simbol dari non-
verbal adalah simbol yang digunakan di luar bahasa yaitu
berkomunikasi dengan bahasa tubuh contohnya mata, kepala, bibir dan
tangan, selain dari empat contoh ini gambar juga dikatakan sebagai
simbol non-verbal, sehingga jika antara keduanya disambungkan maka
membuat proses komunikasi dengan pola ini lebih efektif®.

Pada zaman ketika retorika yunani berkembang sebagai alat
komunikasi dimasa inilah Aristoteles hidup, pada zaman ini
keterampilan masyarakat dalam memberi pidato pembelaan di
pengadilan dan orang-orang berpartisipasi dalam memberi informasi
atau merumuskan model komunikasi yang berdasarkan tiga unsur
yaitu*':

Komunikator —  Pesan —> Komunikan

Dalam penelitian aristoteles berfokus pada komunikasi retoris dan

lebih dikenal denagn publik speech atau pidato, pada saat itu seni dalam

0 Effendy, Onong Uchjana. “llmu komunikasi: teori dan praktek”. (Bandung: Rosda
Karya. 2011) hal 11-14

*! Effendy, Onong Uchjana. “llmu komunikasi: teori dan praktek”. (Bandung: Rosda
Karya. 2011) hal 11-14
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berbicara merupakan keterampilan yang sangat penting sehingga dalam
berkomunikasi secara publik terkandung unsur pesuasi, Aristoteles
sangat tertarik daalam mempelajari metode persuasi yang paling efektid
dalam berpidato.

b. Pola Komunikasi Sekunder

Pola komunikasi sekunder dimana setelah komunikator
menggunakan  simbol-simbol pada media pertama  dalam
berkomunikasi, kemudian komunikator menggunakan alat atau sarana
sebagai media kedua dalam menyampaikan infomasi dan pesan kepada
komunikan, penyebab kenapa menggunakan media kedua karena target
yang dituju sangat jauh atau jumlahnya banyak.

Dalam proses komunikasi sekunder ini dimana semakin lama waktu
yang dibutuhkan maka akan semakin efektif komunikasinya, karena ada
dukungan dari teknologi komunikasi yang semakin kompleks,
komunikasi sekunder didasari pada model yang sederhana yang diusul
oleh Aristoteles dan oleh karena itu dapat mempengaruhi sarjana politik
Amerika Harold D.Lasswell yang dimana kemudian menciatakan
model komunikas yang disebut formula.*?

Formula dari Lasswell dimana proses komunikasi selalu memiliki
efek dan pengaruh kepada khalayak sehingga dapat mengabaikan faktor

feedback atau efek. Dalam formula Lasswell ada lima unsur yaitu:

> Hafied Cangara, Pengantar ilmu komunikasi. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2000)
hal 42
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Siapa—> Mengatakan Apa> Melalui -Apa Kepada Siapa Apa

Akibatnya

c. Pola Komunikasi Linear

Pola komunikasi liner mengandung makna lurus karena perjalanan
dari satu titik ke titik yang lain secara lurus dimana titik terminal sebagai
penyampaian pesan Yyang disampaikan oleh komunikator kepda
komunikan, maka dalam proses komunikasi liner biasanya terjadi dalam
proses komunikasi secara tatap muka atau face-to-face, akan tetapi
adaklanya komunikasi menggunakan media, dalam proses komunikasi
liner ini pesan yang disampaikan akan efektif apabila ada perencanaan
sebelum proses komunikasi dilaksanakan.

Pada tahun 1949 Weaver dan Shannom menerapkan dimana proses
komunikasi manusia (human communication) yang berakar dari teori
matematik komunikasi permesina (engineering communication), model
dari matematik ini mengambarkan komunikasi linear sebagai proses

yaitu®,

hal 257

* Hafied Cangara, Pengantar ilmu komunikasi. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2000)
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Massege Signal Received Signal
Informatio - Transmitte > — Receiver - Destination
!

Noise
Source

Gambar

Model Matematikal Shannon dan Weaver
d. Pola Komunikasi Sirkuler

Pola komunikasi sirkuler adalah salah satu pola yang digunakan
dalam menggambarkan komunikasi dan pola sirkuler yang dibuat oleh
Osgood bersama Schramm, sebagaimana kedua tokoh ini mencurahkan
perhatian mereka pada peran sumber dan penerima sebagai pelaku utama
komunikasi*.

Pola sirkuler menggambarkan komunikasi sebagi proses yang
dinamis dimana pesan di buat secara proses encoding dan decoding,
transilasi yang dilakukan oleh sumber atas sebuah pesan yaitu encoding
dan transilasi yang dilakukan oleh penerima terhadap pesan yang berasal
dari sumber yaitu decoding. Hubungan antara encoding dan decoding
adalah hubungan antara sumber dan penerima secara stimultan dan
saling mempengaruhi satu sama lain. Sebagai proses yang dinamis maka

interpeter pada pola sirkular ini memiliki fungsi ganda sebagai pengirim

* Hafied Cangara, “Pengantar ilmu komunikasi”. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2000) hal 43
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dan penerima pesan. Awalnya sumber berfungsi sebagai encorder dan
penerima sebagai decorder namun pada tahap berikutnya penerima
beralih fungsi sebagai pengirim (encorder) dan sumber sebagai
penerima (decorder), dengan kata lain sumber pertama akan menjadi
penerima kedua dan penerima pertama berfungsi sebagai sumber kedua,
dan seterusnya.
G. Fungsi Pola Komunikasi
Fungsi merupakan potensi yang digunakan untuk memenuhi tujuan
tertentu, komunikasi sebagai ilmu, seni dan lapangan kerja dan pastinya
memiliki fungsi yang dapat dimanfaatkan oleh manusia dalam memenuhi
kebuhuan hidupnya. Komunikasi dengan diri sendiri juga berfungsi dalam
pengemabangan kreativitas imajinasi, memahami dan mengendalikan diri
juga meningkatkan kematangan dalam berfikir sebelum mengambil
keputusan, mengembangkan kreativitas imajinasi merupakan salah satu hal
yang dapat menciptakan sesutu lewat daya nalar melalui komunikasi dengan
diri sendiri dan dengan cara ini seseorang dapat mengetahui keterbatasan
yang dimilikinya, sehingga tahu diri, tahu bawa diri dan tahu menerapkan diri

dalam masyarakat.*

Fungsi dari komunikasi antarpribadi sebagai usaha untuk meningkatkan
hubungan insani (human relation), menghindari dan mengatasi konflik
pribadi, mengurangu ketidak pastian sesuatu, serta berbagi pengetahuan dan

pengalaman dengan orang lain, komunikasi  antarpribadi juga dapat

* Hafied Cangara, “Pengantar Ilmu Komunikasi” (Jakarta: PT. raja Grafindo Predasa
2006), hal 56.
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meningkatkan hubungan kemanusiaan diantara pihak yang berkomunikasi.
Dalam hidup bermasyarakat seseorang bisa memperoleh kemudahan dalam
hidupnya karena memiliki banyak sahabat, melalui komunikasi antarpribadi
juga kita dapat berusaha membina hubungan yang baik sehingga dapat
menghindari dan mengatasi terjadinya konflik diantara kita, tetangga , teman

kantor atau orang lain.

Fungsi dari komunikasi publik menumbuhkan semangat kebersamaan
(solidaritas), mempengaruhi orang lain, memberi informasi, mendidik dan
menghibur, bagi yang terlibat dalam proses komunikasi publik dengan mudah
menggolongkan dirinya dengan kelompok orang banyak, dan mereka dapat
berusaha menjadi bagian dari kelompok sehingga seringkali mareka terbawa
oleh pengaruh kelompok itu. salah satu dalam kuliah umun ceramah atau
khotbah yang dilaksanakan pada suatu tempat yang terbuka dan dihindari
oleh banyak orang dapat digolongkan sebagai komunikasi public, hanya saja
tidak khalayak homogeny, misal mahasiswa, penganut agama tertentu atau

anggota sari suatu partai.

Fungsi dari komunikas masa dapat menyebarluaskan informasi meratakan
pendidikan, merangsang pertumbuhan ekonomi, dan menciptakan
kegembiraan dalam hidup seseorang, namun dalam bidang penyiaran dan
media pandangan dengan (audiovisual) menyebabkan fungsi media massa

telah mengalami perubahan.
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H. Mahasiswa
1. Pengertian Mahassiswa

Pada Nomor 30 Tahun 1990 (PP RI No. 30 Tahun 1990) dalam
peraturan pemerintah Republik Indonesia dijelaskan bahwa, mahasiswa itu
merupakan peserta didik yang terdaftar di perguruan tinggi tertentu*.

Knopfemacher mengatakan bahwa mahasiswa merupakan insancalon
sarjana yang dalam keterlibatannya dengan perguruan tinggi (yang semakin
menyatu dengan masyarakat), yang di didik dan diharapkan menjadi calon
intelektual. Secara harfiahnya mahasiswa merupakan orang yang belajar di
perguruan tinggi, baik di universitas, institut atau akademi, mereka yang
terdaftar sebagai murid di perguruan tinggi otomatis dapat disebut sebagai
mahasiswa. Mahasiswa merupakan orang yang menuntut ilmu atau belajar di
perguruan tinggi seorang mahasiswa dikategorikan pada tahap perkembangan
yang usianya 18-25 tahun. Tahap ini dapat digolongkan masa remaja akhir
sampai masa dewasa awal dan dilihat dari segi perkembangan, tugas
perkembangan pada usia mahasiswa ini adalah pemantapan pendirian hidup.

Dari banyaknya pengertian Mahasiswa diatas bisa dijelaskan bahwa
mahasiswa adalah status yang disandangkan oleh seseorang karena
hubungannya dengan perguruan tinggi yang diharapkan menjadi calon-calon

intelektual, yang mendekatkan diri kepada masyarakat.

*® Ibnu Arsip, M.Fajar Dalimuthe, “Merawat kekayaan Bangsa dan Negaral ”, (medan:
Guepedia 2018) hal:59
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I. Dosen
1. Pengertian Dosen
Dalam UU No.14 Tahun 2005 pasal (1) mendeskripsikan bahwa guru
atau dosen adalah seorang pendidik yang professional dan ilmuan dengan
tugas utamanya mentrasformasikan mengebangkan dan menyebarluaskan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat*. Dosen adalah seorang yang berdasarkan
pendidikan dan keahliannya diangkat oleh penyelenggara perguruan tinggi
dengan tugas utama mengajar di universitas yang bersangkutan®.
2. Peran dan Fungsi Dosen
Dalam UU No.14 Tahun 2005 pasal (3) menjelasakan bahwa peran dan
fungsi dosen sebagaimana kedudukan dosen sebagai tenaga professional
sebagaimana yang dijelaskan dalam pasal 3 ayat (1) yang berfungsi untuk
meningkatkan martabat dan peran dosen sebagai pembelajaran,
pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan juga seni serta mengabdi
kepada masyarat berfugsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional®.
Dosen memiliki peran dalam rangkan pemberian tugas yaitu sebagali
perencana, fasilitator dan juga sebagai evaluator, Dosen penentu jenis tugas

yang akan dikerjakan oleh mahasiswa, sebagai fasilitator dosen penentu atau

* Hairul fauzi dkk, “Perilaku Kepemimpinan Partisipatif (pengembangan Kepuasan
Kerja Dosen di Perguruan an Tinggi Keagamaan Islam)”, (Tulung, Klaten, Ajwa Tengah:
lakeisha 2019) Hal : 37

*® Indra Bastian, “Akutansi Pendidikan” (UGM Yogyakarta: Pt.Gelora Aksara Pratama
dan Erlangga 2006) hal: 30

* Hairul fauzi dkk, “Perilaku Kepemimpinan Partisipatif (pengembangan Kepuasan
Kerja Dosen di Perguruan an Tinggi Keagamaan Islam)”, (Tulung, Klaten, Ajwa Tengah:
lakeisha 2019) Hal : 38
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penyedia sarana yang dapat membimbing mahasiswa dalam berfikir dan
kreatif. Sebagai evaluator, dosen memberi penilaian dari tugas yang
dikerjakan oleh mahasiswa dengan cepat dan menngkoreksi tanpa melihat
terlebih dahulu dengan teliti dari kesalahan tugas mahasiswa secara luas.
J. Pembelajaran Daring
1. Pengertian Daring

Daring merupakan sistem pembelajaran yang dilaksanakan secara jarak
jauh atau tidak bertatap muka dengan menggunakan platform yang dapat
memebantu proses komunikasi secara jarak jauh. Dari kemendikbud RI sudah
menyediakan aplikasi yang dapat diakses dalam pembelajaran secara jarak
jauh yaitu: Rumah belajar, meja Kita, icando, indonesiax. Google for
education, kelas pintar, microfoft office, quipper school, ruang dosen,
sekolahmu, zenius, cisco webex®, Zoom, Google meet, Google Clasroom.

2. Media Pembelajaran Daring

Dalam proses pembelajaran daring dosen terikat oleh aturan dalam
memilih dan menggunakan media pembelajaran online yang akan digunakan,
kemudian dosen mengacu pada prinsip dalam pembelajaran daring, dimana
dosen menggunakan media dimana media yang digunakan dosen dapat
digunakan juga oleh mahasisiwa sehingga komunikasi dapat dilakukan
dengan baik. Beberapa media online yang digunakan untuk pembelajaran
daring: E-learning, Edmodo, Google meet, VClas, Google class, Webinar,

Zoom, Skype, Webex , Youtube live, Email, messenger.

%% Oktafia ika handarini, Siti sri wulandari,”Pembelajaran Daring sebagai Upaya Study
From Home (SFH)”, Administrasi Perkantoran Pendidikan (JPAP), Vol 8 no. 03,2020).
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K. Pandemi Covid-19
1. Pengertian Pandemi COVID-19

Pandemi merupakan wabah yang telah menyebar ke seluruh dunia
dimana wabah ini menjadi masalah masyarakat dunia®* misalnya pandemi
merupakan H1IN1 yang diumumkan oleh WHO pada tahun 2009, seperti
influenza yang dulu pernah menjadi pandemi tingkat dunia.

2. Pengertian COVID-19

Covid-19 merupakan singkatan dari corona virus disease yang
ditemukan pada tahun 2019, Covid-19 termasuk dalam jenis penyakit infeksi
menular yang dapat menginfeksi paru-paru penderitnya yang disebabkan oleh
novel coronavirus (virus corona) yang berupa jenis baru. Virus corona yang
kini sedang mewabah memiliki nama resmi Severe Acute Respiratory
Syndrome Coronavirus2 (SARS-CoV-2), virus ini pertama kali diindentifikasi
pada desember 2019 di kota Wuhan, china.

Covid-19 merupakan wabah penyakit yang berasal dari Tiongkok yang
menyebar secara cepat ke seluruh dunia, Covid-19 terindifikasi di Indonesia
pada awal Maret 2020. Munculnya virus ini menyebabkan kerugian bagi
negara terutama dalam bidang ekonomi**. Dalam bidang pendidikan Covid-19
mengubah model pembelajaran secara drastis, seluruh kegiatan pembelajaran
dilakukan secara jarak jauh mulai dari tingkat sekolah dasar sampai

perguruan tinggi.

' F.G. winarno 2020 “ COVID-19 (pelajaran berharga dari sebuah pandemi)” PT.
Gramedia Pustaka Utama Gedung Kompas Gramedia, Jakarta. Hal 03

>? Ericha Windhiyana Pratiwi, “Dampak Covid-19 Terhadap Kegiatan Pembelajaran
Online Di Sebuah Perguruan an Tinggi Kristen Di Indonesia”, Jawa Tengah Volume 34 Issue 1
April 2020
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3. Cara Penyebaran Virus Corona
Penyakit ini dapat menimbulkan berbagai gejala bagi yang mengidap
penyakit infeksi penyakit covid ini dapat disebabkan oleh virus corona itu
sendiri, penyakit ini dapat menyebar melalui percikan air liur dari batuk dan
bersin menyentuh anggota badan sipengidap dari wajah hingga kaki setelah
memengang barang yang terkena percikan air liur pengidap. Penyakit ini
memiliki masa inkubasi belum dapat diketahui secara pasti®* namun, rata-rata
gejala yang timbul setelah 2-14 hri setelah virus pertama masuk ke dalam
tubuh.
4. Dampak penyebaran Virus Corona
a. Dampak Dalam Dunia Pendidikan
Dimasa pandemi ini dimana era teknologi terjadi di dunia pendidikan
dan kini dalam proses pemebalajaran tatap muka yang dilaksanakan di
ruangan dengan secara tiba-tiba berubah menjadi daring, dan tidak bisa
dipungkiri di atas 50% pelajar dan mahasiswa berasal dari keluarga
yang berpenghasilan rendah*.
Dampak yang terjadi akibat pandemi dimana menyebabakan
terjadinya penerapan yang berbagai macam kebijakan untuk
memutuskan mata rantai penyebaran virus corona di Indonesia,

pemerintah menghimbauan kepada masyarakat agar melakukan

> Moch Halim Sukur, dkk, “penanganan pelayanan kesehatan di masa pandemic Covid-
19 Dalam Perspektif hokum kesehatan” Universitas Trunojoyo Jurnal Inicio legis Volume 1
Nomor 1 Oktober 2020. Diakses 27 juni 2021

>* Jurnal Kajian llmiah (JKI) e-1ISSN: 2597-792X, ISSN: 1410-9794 Edisi Khusus No. 1
(Juli 2020), Halaman: 1-3 Terakreditasi Peringkat 5 (SINTA 5) sesuai SK Ristekdikti Nomor.
3/E/KPT/2019
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physical distancing yaitu himbauan untuk menjaga jarak dengan sesama
masyarakat, menjauhi aktivitas yang melibatkan banyak orang,
perkumpulan, juga menghindari pertemuan yang melibatkan banyak
orang. Himbauan ini dilakukan agar dapat memutuskan mata rantai
penyebaran pandemi covid-19 yang terjadi saat ini.

Pemerintah juga menerapkan kebijakan lain yaitu Work From Home
kebijakan ini dilakukan agar masyarakat dapat menyelesaikan segala
pekerjaannya dari rumah. Pendidikan juga menjadi salah satu bidang
yang terdampak akibat pandemi covid-19 tersebut, dengan adanya
pembatasan interaksi kementerian Pendidikan di Indonesia juga
mengeluarkan kebijakan yaitu dengan meliburkan sekolah dan
perkuliahan dan mengganti proses kegiatan belajar mengajar dengan
menggunakan sistem dalam jaringan (daring)>>. Dengan menggunakan
sistem pembelajaran secara daring ini terkadang muncul berbagai
masalah yang dihadapi oleh mahasiswa dan dosen.

Dampak lain timbul dari sistem pembelajaran secara online dimana
akses informasi yang terkendala oleh sinyal yang menyebabkan
lambatnya dalam mengakses informasi, mahasiswa terkadang tertinggal
beberapa informasi akibat dari sinyal yang tidak stabil. Karena itu
mereka tertinggal beberapa poin materi yang disampaikan oleh dosen,
proses dalam penerapan pembelajaran daring membuat dosen atau guru

berpikir kembali mengenai pola dan metode pembelajaran yang akan

>> Jurnal Kajian llmiah (JKI) e-1ISSN: 2597-792X, ISSN: 1410-9794 Edisi Khusus No. 1
(Juli 2020), Halaman: 1-3 Terakreditasi Peringkat 5 (SINTA 5) sesuai SK Ristekdikti Nomor.
3/E/KPT/2019
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digunakan. Dimana pada awalnya seorang dosen sudah mempersiapkan
model pembelajaran yang akan digunakan kemudian dosen harus

mengubah model pembelajaran tersebut.

L. Teori Terkait dalam Penelitian ini
1. S-O-R Theory
Dalam penelitian skripsi ini peneliti menggunakan teori S-O-R, yang
mana Teori S-O-R merupakan singkatan dari Stimulus- Organisnm- Response
semua berasal dari psikologi yang kemudian menjadi teori komunikasi, objek
material dari psikologi dan ilmu komunikasi yang sama, yaitu manusia yang
jiwanya meliputi komponen-komponen sikap, opini, perilaku, kognisi, afeksi,
dan konasi®®. Teori SOR merupakan proses komunikasi yang menimbulkan
reaksi tertentu sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan
kesesuaian antara pesan dari reaksi komunikan, unsur-unsur dalam model ini
merupakan pesan (Stimulus), komunikan (Organism), dan efek (Response)®’.
Adapun keterkaitan model SOR (Stimulus, Organism, Respon) dalam
penelitian ini adalah :
a. Stimulus yang di maksud adalah bagaimana proses belajar mengajar
dalam menggunakan media Classroom , Goggle Meet dan Zoom.
b. Organisme yang dimaksudkan adalah dosen dan Mahasiswa fakultas

dakwah dan komunikasi UIN Ar-Raniry.

*® Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, ( Bandung: Citra Aditya Bakti, 2003),
hal. 254-255

>’ Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, ( Bandung: Citra Aditya Bakti, 2003),
hal. 254-255
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c. Respon yang dimaksud adalah perubahan cara belajar mengajar
dengan berbagai kendala yang dihadapi oleh mahasiswa dan dosen.
Dalam penelitian skripsi ini peneliti menggunakan teori S-O-R dimana
teori ini ada sangkut pautnya dengan judul Skripsi peneliti, Dimana teori ini
memebahas mengenai proses komunikasi yang menimbulkan reaksi khusus,
dimana sama dengan judul skripsi peneliti dimana perubahan proses
komunikasi mahasiswa dan dosen dari Offline menjadi online, dalam
keadaan khusus yaitu dalam keadaan Pandemi Covid-19 ini.
2. Teori New Media
Teori new media merupakan sebuah teori yang dikembangkan oleh
Pierre Levy mengemukakan bahwa new media merupakan teori yang
membahas mengenai perkembangan media dari konvensional ke era-digital®®.
New Media merupakan media yang berbasis internet dengan
menggunakan komputer maupun telepon genggam yang canggih, new media
terdapat dua kekuatan perubahan awalnya yaitu komunikasi satelit dan
pemanfaatan komputer, kekuatan komputer sebagai sebuah mesin komunikasi
kuncinya terletak pada proses digitalisasi yang memungkinkan segala bentuk
informasi di bawa dengan efisien dan saling berbaur.
Sejak tahun 1960-an istilah dari media baru telah digunakan dan telah
mencakup dalam perangkat teknologi komunikasi terapan yang semakin
berkembang dan beragam. Ciri utama dari media baru adalah dimana saling

keterkaitan aksesnya terhadap khalayak individu sebagai penerima maupun

*% http://library.binus.ac.id/eColls/eThesisdoc/Bab2/2012-2-00862-MC%20Bab2001.pdf.
Diakses pada 11 Desember 2021


http://library.binus.ac.id/eColls/eThesisdoc/Bab2/2012-2-00862-MC%20Bab2001.pdf
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pengirim pesan, interaktivitasnya, kegunaannya yang beragam sebagai
karakter yang terbuka, sifatnya ada dimana-mana, media komunikasi massa
dan pribadi, serta dapat diakses individu sebagai komunkator.

Beberapa contoh dari new media adalah seperti internet, website,
komputer multimedia, permainan komputer, CD-ROMS, dan DVD. New
Media merupakan basis media baru dan bukanlah media konvensional seperti
televisi, film, majalah, buku, atau publikasi berbasis kertas.

Perubahan yang terjadi ketika munculnya media baru yaitu:

a. Digitalisasi dan konvergensi dalam segala aspek media

b. Interaktivitas dan konektivitas jaringan yang semakin meningkat
c. Mobilitasi dan delokasi untuk mengirim dan penerima

d. Adaptasi terhadap peranan publikasi dan khalayak

e. Munculnya beragam bentuk baru “pintu” (gateaway) media

Dalam penelitian skripsi ini peneliti menggunakan teori New Media
dimana teori ini ada sangkut pautnya dengan judul Skripsi peneliti, Dimana
teori ini memebahas mengenai perubahan media belajar yang mana proses
belajar mengajar menggunakan Media baru, seperti Zoom, Google Classrom,
Whatsapp. Teori memiliki kesamaan dengan apa yang akan penulis teliti yang
berkaiatan dengan New Media dimana perubahan Komunikasi mahasiswa dan
dosen dari tatap muka menjadi virtual (Ofline ke Online) dalam keadaan

khusus yaitu dalam keadaan Pandemi Covid-19 ini.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang peneliti lakukan merupakan salah satu cara untuk menjawab
pertanyan yang sedang diteliti yaitu mendeskripsikan obyek penelitian (Dosen,
Mahasiswa) berdasarkan keadaan sebenarnya, kualitatif deskriptif merupakan
penelitian yang menyajikan mengenai hubungan fenomena yang diuji secara
terperinci. Menurut Kriyantono>® bahwa penelitian kualitatif menjelaskan tentang
fenomena secara mendalam, tidak mengutamakan besarnya populasi (sampling),
kemudian tidak harus mencari sampling lainnya, penelitiann secara kualitatif

diwujudkan dengan kata-kata, kalimat dan tidak berbentuk dalam angka.

Penelitian yang sedang peneliti teliti ini bersifat deskriptif yaitu prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan
keadaan subjek atau objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta

yang tampak, atau sebagaimana adanya®.

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang diman mendeskripsikan suatu
gejala, peristiwa dan kejadian yang terjadi sekarang, dengan penelitian deskriptif
peneliti mendeskripsikan suatu peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat

perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut®. maka

*® Kriyantono, Rachmat. “Teknik Praktis: riset komunikasi”. (Jakarta: Kencana,2010).
Hal 56-57

® Laxy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda

Karya,2006), hal 4-6.
' Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2007), hal. 67.
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metode penelitian kualitatif ini merupakan suatu konsep dimana berupaya
memberikan jawaban dari permasalahan yang ingin diketahui kebenaranya dengan
mencari data deskriptif yaitu berupa kata-kata tertulis ataupun lisan dari objek
yang diteliti. Seperti yang diungkapkan Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh

Lexy J.

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif karena penelitian
kualitataif adalah bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek dan mampu mengunggapkan jawaban dari apa yang akan penulis
teliti, dalam hal Pola Komunikasi Dosen Dan Mahasiswa Fakultas Dakwah
Komunikasi Masa Pandemi Covid-19. Penelitian dalam skripsi ini peneliti
menggali apa yang terjadi dalam fenomena saat ini yaitu belajar di masa Pandemi
Virus Corona (Covid-19), yang dialami oleh Mahasiswa dan Dosen Fakultas

Dakwah dan Komunikasi, Prodi Komunikasi Penyiaran Islam.

B. Lokasi Penelitian
Sesuai dengan latar belakang dari rumusan masalah penelitian ini, maka Lokasi
penelitian yang peneliti dilaksanakan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN

Ar-Raniry Banda Aceh.

C. Batas penelitian
Peneliti membatasi penelitian dimana peneliti hanya berfokus kepada dosen
dan mahaiswa Prodi Komunikasi Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan

Komunikasi saja.
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D. Informan Penelitian

Dalam penelitian ini untuk menentukan informan maka dilakukan
berdasarkan hasil dari pengamata awal agar disaat pembuatan pedoman
wawancara harus benar-benar memperhatikan informan sehingga tida
terjadi salah pengertian karena kurang tepatnya pertanyaan yang disusun.
Keaslian data dan informasi harus dapat diandalkan dimana mengingat
dalam penelitian fenomenologi informan merupakan kunci untuk
mendapatkan data empiris agar data di lapangan menghasilkan informasi
yang sesuai dengan fokus penelitian, maka penentuan informan dalam
penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu:

1. Informan pertama adalah tujuh orang dosen di prodi Komunikasi

Penyiaran Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh selama pandemi
2. Informan keuda adalah tujuh orang mahasiswa letting 2018 dan 2019
prodi Komunikasi Penyiaran Islam yang aktif selama pandemi

Dalam menentukan informan Dosen yang peneliti pilih adalah kriterian
yang peneliti butuhkan dalam penelitian ini, karena dosen dan mahasiswa
adalah subjek yang mengikuti perkuliahan yang terjadi selama masa
pandemi, mahasiswa yang terpilih adalah letting 2018 dan 2019 karena
kedua letting ini sebelumnya telah melakukan perkuliahan secara tatap
muka kemudian ketika pandemi muncul perkuliahan yang mereka ikuti

berubah menjadi jarak jauh.
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Sampling Purposive merupakan teknik penentun sampel dengan pertimbangan

tertentu®”. Teknik dalam penentuan sasaran informasi penelitian dilakukan
melalui informan, informan yang telah dipilih sesuai dengan Kkriteria
penelitian. Adapun teknik dalam menentukan sasaran dan informasi
penelitian ini  menggunakan teknik purposive sampling, dalam hal
pengambilan data informan dengan mempertimbangkan kriteria non
random dimana peneliti menentukan jumlah informan telah ditentukan
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti®* dalam hal ini
mereka yang terlibat dalam proses belajar mengajar di masa pandemi
Covid-19, maka peneliti menentukan bahwa tujuh informan dari mahasiswa
yang mengikuti perkulihaan Selama masa pandemic dan tujuh dosen
sebagai informan yang mengajar selama masa pandemic.

Dalam penelitian ini menggunakan berbagai sumber data yang berfungsi
agar mendapatkan data secara komprehensif dan terperinci agar mencapai
validitas dan realibilitas penelitian. Dari sumber data yang diperoleh
peneliti dapat menyakini keakuratan dan kebenaran dari sumber data yang
diperoleh, dengan menggunakan dua jenis sumber data dalam penelitian

yaitu:

®2 Sugiyono “Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan
R&D)” (Bandung: ALFABETA 2017) hal: 310

® Narti, “PEMANFAATAN ‘WHATSAPP’ SEBAGAI MEDIA KOMUNIKASI DOSEN
DENGAN MAHASISWA BIMBINGAN SKRIPSI (Studi Analisis Deskriptif Pada Mahasiswa IImu
Komunikasi Bimbingan Skripsi Universitas Dehasen Bengkulu Tahun 2016 ),” him. 35.
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1. Data Primer

Data primer merupakan data yang dikumpulkan langsung oleh
peneliti melalui sumbernya dengan melakukan penelitian ke objek
yang diteliti.

. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang secara tidak langsung
memberikan data kepada peneliti, misalnya penelitian harus melalui
orang lain atau mencari melalui dokumen. Data ini diperoleh
dengan menggunakan studi literatur yang dilakukan dengan
berbagai buku, diperoleh berdasarkan catatan-catatan, diperoleh
dari internet yang berhubungan dengan penelitian yang sedang

peneliti lakukan.

Untuk lebih jelas, informan penelitian dapat dilihat pada tabel sebagai

Tabel 3.1

Informan Penelitian Dosen

Nama Dosen
Tisi Maulidya Putri M.Sos Dosen KPI Mengajara Matakuliah
Produksi Siaran Radio
Fitria Meliya M.I.Kom Dosen KPI Mengajara Matakuliah
Produksi Siaran televisi
Fajri Chairawti, M.A Dosen KPI Mengajara Matakuliah
Dr. A. Rani Usman, M. Si Dosen KPI Mengajara Matakuliah
Teori Komunikasi
Ahmad Fauzan Dosen KPI Mengajara Matakuliah
Sinematgrafi
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Wahyu Rezeki Dosen KPI Mengajara Matakuliah
Publick Speaking dan Praktikum
Kehumasan
Drs. Syukri Syamun, M. Ag Dosen KPI Mengajara Matakuliah
Pengantar IImu Komunikasi, Media
Massa dan Komunikasi Persuasif

Tabel 3.2

Informan Penelitian Mahasiswa

No Nama Mahasiswa

1 Shania Nourita Mahasiswa Leting-18
2 Qamara Tamami Mahasiswa Leting-18
3 Shintya Nisrina Asmarani Mahasiswa Leting-18
4 Nurul Hidayah Mahasiswa Leting-19
2 Salsabila Mahasiswa Leting-19
6 Nurkhalizazia Putri Mahasiswa Leting-19
7t Renita Zuhra Mahasiswa Leting-19

E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik dalam pengumpulan data yang penulis gunakan pada penelitian
adalah:
1. Observasi
Menurut Hadi observasi suatu proses kompleks yang tersusun dari berbagai
hal proses biologis dan psikologis dengan menggunakan pengamatan, persepsi,
dan ingatan. Kemudian Morris mendefinisikan bahwa observasi sebagai
aktivitas melihat dari suatu gejala dengan bantuan alat atau instrument dan

mencatatnya sebagai tujuan ilmiah®

Observasi bertujuan memperoleh data secara langsung dengan turun

lapangan. Dengan begitu data akan teperoleh secara melihat perilaku mereka

* Hasyim Hasanah, Tehnik-Tehnik Observasi, Jurnal At-Tagaddum, Vol. 8, No. 1, Juli
2016
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dan bagaimana mereka berinteraksi dengan orang sekitarnya.®® Dari pengertian
kedua tokoh tersebut maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa observasi
adalah tehnik pengumpulan data yang digunakan peneliti dengan cara
mendatangi lokasi lapangan yang menjadi objek kajian peneliti untuk
mengamati fenomena baik situati dan kondisi yang terjadi secara langsung.
Observasi saya adalah meneliti adalah fenomena Corona atau Covid-19 dan
dampak bagi mahasiswa dan dosen yang terjadi akibat virus Corona ini. Proses
dari observasi yang dilakukan untuk melihat atau memperhatikan bagaimana
keseharian dalam pola komunikasi antara dosen dengan mahasiswa selama

melakukan pembelajaran secara during.

Dalam proses observasi ini peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari
dengan orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data
penelitian, ketika sedang mengamati peneliti ikut melakukan apa yang
dikerjakan oleh sumber data dan ikut merasakan suka dukanya belajar secara
daring, observasi ini disebut dengan observasi Partisipatif®®. Dengan observasi
partisipatif maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai

mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang Nampak.

Susan Stainback 1988 menyatakan “In participant observasion, the

researcher observes wht people do, listen to what they say, and participates in

® Bagong Suyanto, Metode Penelitian Sosial: Sebagai Alternatif Pendekatan (Jakarta:
Kencana 2007) hal.186

66 Sugiyono “Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan
R&D)” (Bandung: ALFABETA 2017) hal: 310
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their activities®”” Dalam observasi partisipatif, peneliti mengamati apa yang
dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka ucapkan, dan berpatisipasi

dalam ativitas mereka.

2. Wawancara
Teknik dalam proses wawancara yang digunakan dalam penelitian
merupakan wawancara yang terstruktur yaitu dengan menggunakan beberapa
pertanyaan yang terkait dengan penelitian. Pertanyaan yang telah disiapkan akan
diajukan kepada dosen dan mahasiswa prodi Komunikasi dan penyiaran Islam
terkait dengan bagaimana pola komunikasi dosen dan mahasiswa fakultas
dakwah dan komunikasi (khususnya prodi komunikasi dan penyiaran islam).

Peneliti melakukan wawancara kepada narasumber yaitu dosen dan mahasiswa.

Proses penelitain dengan menggunakan teknik wawancara peneliti hanya
memfokuskan kepada dosen dan mahasiswa selaku dosen dan mahasiswa yang
aktif dalam proses pembelajaran daring selama masa pandemi covid-19, agar
mendapatkan informasi yang jelas terkait pola komunikasi dosen dengan
mahasiswa selama pembelajaran secara daring serta hambatan apa yang dialami
dosen dan mahasiswa dalam proses belajar mengajar selama daring, dari hasil
wawancara peneliti kemudian mengembangkann menjadi sebuah data yang

dapat dianalisis.

®” Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan kuantitarif, kualitatif, dan
R&D” (Bandung: ALFABETA 2016) hal:310-311
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3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sebuah teknik dalam pengumpulan data dengan
menggunakan dokumen yang berhubungan dengan judul penelitian,®
dokumentasi meliputi bahan materi seperti artikel, video, memo, surat kabar,
rekaman kasus, dan lain sebagainya yang dapat digunakan sebagai bahan
informasi penunjang®. Maka peneliti berusaha mendapatkan data penelitian
dalam beberapa hal yaitu foto-foto kegiatan, tulisan yang terkait seperti artikel,
jurnal dan sebagainya yang berkaitan dengan pandemi Covid-19 untuk dijadikan

data dalam menganalisis data.
Cara untuk menganalisis data melalui dokumentasi yaitu dengan memeriksa
dokumen secara sistematik kemudian dituangkan secara tertulis dalam bentuk
sebuah dokumen agar dapat ditarik kesimpulan yang shahih dari file, jurnal, buku,

dan dokumen yang berkaitan dengan penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan sebuah proses pengumpulan data secara sistematis
agar mempermudah peneliti dalam memperoleh kesimpulan, menurut Bogdan dalam
Sugiyono analisis data merupakan proses mencari dan menyusun hasil data yang
diperoleh dari wawancara catatan lapangan, dan bahan-bahan lain secara sistematis

sehingga dapat dipahami dengan mudah dan temuannya dapat diinformasikan kepada

% Arikunto Suharsini, Prosedur Penelitian, ( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002) hal. 206
% M, Djunaidi & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2016) hal. 138
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orang lain™. Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu analisis berdasarkan data yang

diperoleh.

Miles & Huberman™ mengatakan bahwa analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang

terjadi secara bersamaanantara lain:

1. Reduksi Data

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan pada penyederhanaan,
pengabstrakan, dan transformasi data kasar dari catatan yang tertulis di lapangan,
reduksi data berlangsung secara terus-menerus selama proyek yang berorientasi
penelitian kualitatif berlangsung. Antisipasi reduksi data sudah terlihat pada waktu
penelitiannya memutuskan (seringkali tanpa disadari sepenuhnya) kerangka
konseptual wilayah penelitian, permasalahan penelitian, dan pendekatan pengumpulan

data mana yang dipilihnya. Selama proses pengumpulan data berlangsung
terjadilan tahapan reduksi selanjutnya dalam hal membuat ringkasan, memberi
kode, menelusur tema, membuat memo. Reduksi data atau transformasi ini
berlanjut terus sesudah penelitian lapangan sampai laporan akhir lengkap
tersusun. Reduksi data merupakan sebuah bentuk analisis yang dikatkan
sebagai menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak
perlu, dan mengorganisasi data dengan sedemikian rupa cara dilakukan
sehingga dapat di tarik kesimpulan-kesimpulan dari hasil akhirnya. Dengan
reduksi data peneliti tidak perlu mengartikannya sebagai kuantifikasi, data

kualitatif dapat di sederhanakan dan di transformasikan dalam berbagai macam

7% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2009, him. 334

"t Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, Jakarta: Universitas Indonesia Press,
1992, him. 16.
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cara yaitu: melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat,
menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya, terkadang
dapat juga mengubah data ke dalam angka-angka atau peringkat
2. Penyajian Data

Dalam penyajian data Miles & Huberman membatasi suatu penyajian
berbagai kesimpulan informasi yang telah tersusun dan kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan, Miles & Huberman
menyakini bahwa penyajian yang baik merupakan suatu cara yang utama bagi
analisis kualitatif yang valid meliputi dari berbagai jenis matrik, grafik,
jaringan dan bagan’>. Semua dirancang untuk menggabungkan informasi yang
tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, dengan demikian
seorang penganalisis dapat melihat apa yang sedang terjadi dan menentukan
kesimpulan yang mana yang ditarik untuk menjadi kesimpulan yang benar atau
harus melakukan analisis yang menurut saran yang dikisahkan oleh penyaji
sebagai sesuatu yang mungkin berguna.
3. Menarik Kesimpulan

Menarik sebuah kesimpulan Miles & Huberman mengatakan bahwa
sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh kesimpulan juga
diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi mungkin hasil singkat
adri apa yang dipikirkan oleh penulis selama menganalisi atau suatu tinjauan
ulang pada catatan lapangan, dan mungkin juga menjadi begitu seksama dan

menghabiskan tenaga dengan peninjauan kembali serta tukar pikiran di antara

72 http://seprints.uny.ac.id181005BAB%20111%2009.10.033%20Aji%20p.pdf di Akses 11
Desember 2021
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teman seangkatan untuk mengembangkan kesepakatan intersubjektif atau juga
upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam perangkat
data yang lain”.

Maka makna yang muncul dari adta yang lain harus diuji kebenarannya,
keaslian dan kecocokannya yaitu merupakan validnya, kesimpulan akhir tidak
hanya terjadi pada waktu proses pengumpulan data saja namun juga perlu
diverifikasi agar benar-benar dapat di pertanggung jawabkan. Secara skematis
proses analisis data menggunakan model analisis data interaktif Miles dan

Huberman dapat dilihat pada sebagai berikut:

——)[ Pengumpulan Data }

Penyajian Data

v

l Verifikasi/Penarikan
Reduksi Data = — Kesimpulan

|

Bagan 3.3

Model Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman

7 http://seprints.uny.ac.id181005BAB%20111%2009.10.033%20Aji%20p.pdf di Akses 11
Desember 2021



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam

Program dari Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam merupakan salah satu
prodi yang ada pada UIN Ar-Raniry, Universitas Islam Negeri Ar-raniry atau
disingkat UINAR merupakan Perguruan Tinggi Islam Negeri yang berlokasi di
Lorong Ibnu Sina No.2, kopelma Darussalam, kecamatan Syiah Kuala, kota
Banda Aceh, provinsi Aceh. UIN Ar-Raniry didirikan pada tahun 1960 dan
diresmikan pada tahun 1963 dengan nama Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Ar-Raniry Banda Aceh. Tepat pada tangal 1 Oktiber 2013, IAIN Ar-Raniry
berubah menjadi UIN Ar-Raniry melalui PERPRES No, 64 tahun 2013.

Awal lahir nama AR-Raniry merupakan nama yang diberikan oleh seorang
ulama besar dan mufti yang sangat berpengaruh di masa Sultan Iskandar Muda
(1637-1641). Nama lengkap dari ulama besar ini adalah Syeikh Nuruddin Ar-
Raniry yang berasal dari India. Universitas Islam Negeri Ar-Raniry terdiri dari
Sembilan fakultas pada jenjang strata-1 dan diploma-3 yaitu: Fakultas Adab dan
Humaniora, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam, Fakultas llmu Sosial dan llmu Pemerintahan, Fakultas Psikologi, Fakultas
Sains dan Teknologi, Fakultas Syariah dan Hukum, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, dan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat.

Salah satu Fakultas yang ada di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry adalah
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Pada awal berdiri, Fakultas Dakwah dan

Komunikasi dinamakan Fakultas Dakwah dan Publisistik pada tanggal 19 Juli

61



62

1968 sesuai keputusan Menteri Agama Nomor 153 Tahun 1968 yang merupakan
salah satu jurusan dibawah Fakultas Ushuluddin. Kemudian Fakultas Dakwah dan
Publisistik kemudian berdiri sendiri dengan dua jurusan yaitu jurusan Dakwah
Wal Irsyad dengan jurusan Publisistik dan Jurnalistik, fakultas Dakwah dan
publisistik di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry merupakan Fakultas Dakwah
pertama di Indonesia.

Fakultas Dakwah dan Komunikasi atau disingkat dengan FDK memiliki empat
prodi yaitu Komunikasi dan Penyiaran Islam atau disingkat dengan KPI,
kemudian Bimbingan Konseling Islam atau disingkat dengan BKI, Manajemen
Dakwah atau disingkat dengan MD dan Pengembangan Masyarakat Islam atau
disingkat dengan PMI. Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam memiliki visi yaitu
menjadi prodi komunikasi dan penyiaran sebagai program studi yang unggul
dalam pengembangan IImu Komunikasi dan penyiaran Islam yang menjunjung
tinggi moral dan etika serta mampu berperan pada tingkat Regional Asia Tenggara
pada tahun 2030.

Visi Komunikasi dan Penyiaran Islam 2018-2022 adalah sebagai berikut

“Menjadikan prodi KPI sebagai program studi yang unggul dalam
pengembangan ilmu komunikasi dan penyiaran islam yang menjunjung tinggi
moral dan etika serta mampu berperan pada tingkat Regional Asia tenggara pada
tahun 2030.”

1. Unggul berarti mampu menjadi institusi pendidikan yang berada didepan

institusi lainnya dalam pengembangan llmun Komunikasi dan Penyiaran

Islam.
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2. Moral dan etika berarti mampu menghasilkan para lulusan yang tidak
hannya memiliki kompetensi dalam bidang Komunikasi dan Penyiaran
Islam, namun juga memiliki kompetensi unggul secara moral da etika
sehingga selalu dapat beradaptasi dengan baik di dunia kerja.

3. Berperan di kawasan Asia Tenggara berarti mampu memberikan kontribusi
besar untuk pengembangan Ilmu Komunikasi dan Penyiaran Islam bagi
kemajuan masyarakat di kawasan asia tenggara melalui keterlibatan para
lulusan prodi KPI serta sumberdaya pendidik yang dimiliki prodi KPI.

Misi Komunikasi dan Penyiaran Islam tahun 2018-2022 yaitu:

1. Menyelenggarakan pendidikan Program Studi Komunikasi dan Penyiaran
Islam yang bermutu, professional dan berdaya saing global sehingga
memiliki kemampuan ilmu komunikasi islam, berwawasan global dan
amanah.

2. Melaksanakan penelitian di bidang llmu Komunikasi dan Penyiaran Islam
berorientasi kepada pengembangan dan pengelolaan, dan pemanfaaatan
sumberfaya manusia yang berwawasan Komunikasi Islam.

3. Melaksanakan pengabdia kepada masyarakat melalui kerjasama antara
institusi terkait dalam mengaplikasikan Pengetahuan Komunikasi Islam dan

hasil penelitian dalam rangka syiar islam.

Penelitian ini digunakan metide penelitian kualitatif dengan model pemeilihan
informan berdasarkan purposive sampling dengan menetapkan kriteria atau
pertimbangan tertentu yang dipenuhi oleh informan supaya sesuai dengna tujuan

penelitian dan memudahkan dalam menetapkan informan.
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Sugiono mengatakan bahwa purposive sumpling adalah Teknik penentuan
sample dengan pertimbangan tertentu. Menurut Margono purposive sampling
merupaka pemelihan sekelompok subjek penelitian berdasarkan ciri-ciri tertentu
yang sianggap berhubungan erat dengan ciri-ciri populasi yang sudah diketahui

sebelumnya.

Pada penelitian ini terdapat kriteria yang digunakan dalam pemilihan informan
yaitu:
1. Dosen Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam.

2. Mahasiswa/l prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam yang aktif kuliah

pada masa pandemi Covid-19.

Pada penelitian kualitatif tidak dibatasi jumlah informan, namun peneliiti
menentukan 16 informan masing-masing 7 dari dosen dan 7 adri mahasiswa
karena disesuaikan dengan kebutuhan tujuan peneliti. Dalam penelitian kualitatif
akan mendapatkan hasil yang berbeda dari setiap informan sesuai dengan Pola
komunikasi masing-masing yang informan berikan dan yang diterima, hal ini

dibuktikan dengan hasil wawancara dengan informan.

B. Pola komunikasi Dosen dan Mahasiswa dalam Penyampaian Psan Prodi
Komunikasi Penyiaran Islam Masa Pandemi Covid-19
Komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan atau informasi anatara
satu individu dengan individu lainnya. Sebagai manusia sosial pasti melakukan
komunikasi agar bisa berinteraksi antara satu sama lain, maka komunikasi sangat

erat dalam hubungan dengan manusia.
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Komunikasi merupakan suatu proses timbal balik (feedback) yang terjadi
antara pengirim pesan (komunikator) dengan penerima pesan (komunikan). Proses
komunikasi terdiri dari pengirim pesan (komunikator), isi pesan, saluran (media),
dan penerima pesan (komunikan). Antara si pengirim dan si penerima pesan
saling memeprngaruhi satu sama lain, audiens yang menerima pesan akan
memberi respon terhadap pengirim pesan, sehingga terjadilah interaksi antara
pengirim dan penerima pesan.

Pola komunikasi yang dilaksanakan oleh dosen merupakan proses pendekatan,
pertukaran informasi, ide, pendapat, dan perasaan yang terjadi antara beberapa
individu atau kelompok, yang dimana setiap orang yang berkomunikasi
menggunakan perasaan, gagasan, emosional serta informasi lainnya secara virtual
kepada mahasiswa.

Hasil wawancara peneliti dengan dosen wahyu rezeki:

“Komunikasi yang digunakan dosen dalam penyampaian pesan adalah
komunikasi online, virtual atau diskusi, sehingga pesan yang
disampaikan dapat dimengerti dan dipahami dari materi yang
disampaikan oleh dosen, dosen menggunakan metode komunikasi yang
di awali oleh mahasiswa dengan memberikan pertanyaan terbuka
kemudian terbangunlah sebuah diskusi yang membuat perkuliahan
menjadi aktif’*.

Dalam penyampaian materi kepada mahasiswa dosen mengirimkan pesan

materi dalam beberapa bentuk namun setiap dosen mengirim materi kepada

mahasiswa pastinya berbeda-beda.

Hasil wawamcara peneliti dengan dosen Tisi Maulidya Putri:

7 Hasil wawancara dengan Dosen Wahyu Rezeki selaku dosen prodi Komunikasi dan
penyiaran Islam, pada tanggal 25 Juni 2022
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“Selama pekuliahan dimasa Pandemi Covid-19 dosen ,memberikan dan
menyampaikan materi perkuliahan kepada mahasiswa dalam bentuk
vidio, file document dan langsung mengirimkan pesan chat di media
yang telah disediakan”.

Dosen Fitrria Meliya mengatakan

“Selama pandemic dosen fitria mengirimkan materi perkuliahan dalam
bentuk Power Point (PPT) dan langsung mengirimkan pesan chat di
media yang telah disediakan’®.

Dalam wawancara dengan dosen Syukri Syamaun dosen mengatakan:
“Dalam mengirim materi perkuliahan kepada mahasiswa dosen mengirim
dalam bentuk file document, scan materi dari buku yang dosen beli, link
Jurnal. Dominannya buku yang di scan oleh dosen dengan topik pada
hari itu”.

Jadi dilihat dari hasil wawancara di atas, dalam penyampaian materi
perkuliahan kepada mahasiswa berbeda-beda dari setiap dosen dimana setiap
dosen pastinya memberikan yang terbaik kepada mahasiswanya. Pola komunikasi
dosen sebagai komunikator dalam meberikan pesan materi perkuliahan kepada
mahasiswa (komunikan) dalam bentuk diskusi yang dibantu dengan materi yang
dikirimkan oleh dosen kepada mahasiswa, pola komunikasi yang dilakukan dosen
dalam memberikan materi sudah efektif, karena dosen memberikan materi dalam
bentuk tulisan dan lisan maka memudahkan mahasiswa dalam memahami materi
yang disampaikan oleh dosen karena ada dalam bentuk tulisan dan lisan, namun

karena pandemic covid-19 yang mneyebabkan online maka seringkali yang terjadi

adalah tulisan dalam menyampaikan materi.

7> Hasil wawancara dengan Dosen Tisi Maulidya Putri selaku dosen prodi Komunikasi
dan penyiaran Islam, pada tanggal 18 Juni 2022

’® Hasil wawancara dengan Dosen Fitria Meliya selaku dosen prodi Komunikasi dan
penyiaran Islam, pada tanggal 17 Juni 2022

"7 Hasil wawancara dengan Dosen Syukri Syamaun selaku dosen prodi Komunikasi dan
penyiaran Islam, pada tanggal 27 Juni 2022
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Dalam proses perkuliahan jarak jauh secara online dimasa pandemic Covid-19
yang disiapkan oleh dosen kepada mahasiswa pastinya memerlukan media
komunikasi agar materi dan informasi yang dikirim dosen dapat tersampaikan
kepada mahasiswa yang jaraknya jauh. Maka dosen menggunakan beberapa

media komunikasi.

Hasil wawancara peneliti dengan dosen Ahmad Fauzan:

“Dalam masa pandemic dimana perkuliahan jarak jauh memerluka media
untuk berkomunikasi maka media atau aplikasi yang digunakan oleh
dosen dalam penyampaian materi perkuliahan dan informasi adalah
aplikasi Google Meet, Google Clasroom, Whatsapp aplikasi yang telah
ditetapkan oleh pihak kampus namun dosen menggunakan media
tambahan seperti Zoom,Youtube, Facebook dan Twitter’®.”

Dosen Fajri Charawati mengatakan:

“Media yang digunakan dosen adalah media yang sudah ditetapkan oleh
pihak kampus yaitu Google Meet, Google Clasroom, dan Whatsapp
namun dosen manambahkan satu media lagi yaitu Email™.”

Seperti pernyataan dari dosen dalam perkuliahan dimasa pandemic Covid-19
komunikasi antara dosen dnegan mahasiswa dalam proses perkuliahan secara
daring akibata jarak jauh maka menggunakan teknologi, Laptop dan Handphone
(HP). Pembelajaran merupakan proses pembelajaran yang dilakukan oleh dosen

dan mahasiswa melalui interaksi dengan bantuan koneksi internet.

Dosen sebagai komunikator lebih sering menggunakan media Whatsapp dalam
berkomunikasi dengan mahasiswa agar komunikasi antara keduanya terjalin

lancar dan efektif. Dalam hal memberikan informasi dan materi kepada

’® Hasil wawancara dengan Dosen Ahmad Fauzan selaku dosen prodi Komunikasi dan
penyiaran Islam, pada tanggal 20 Juni 2022

7 Hasil wawancara dengan Dosen Fajri Chairawati selaku dosen prodi Komunikasi dan
penyiaran Islam, pada tanggal 13 Juni 2022
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mahasiswa, dosen mengirimkan materi ke Google Clasroom kemudian
menggunakan media Google Meet untuk menjelaskan materi yang diberikan agar

pesan yang disampaikan dapat dipahami oleh mahasiswa dengan baik.

Dalam proses komunikasi dalam perkuliahan yang diinginkan setiap dosen
pastinya komunikasi yang efektif dan mahasiswa yang aktif. akan tetapi saat itu

perkuliahan secara daring dimasa pandemic Covid-19 pastinya berbeda.

Hasil wawancara peneliti dengan dosen Fitria Meliya:

“Selama proses perkuliahan dimasa pandemi Covid-19 komunikasi yang
dialami antara dosen dengan mahasiswa yang terjalin adalah komunikasi
tidak efektif dimana mahasiswa susah untuk di ajak diskusi oleh dosen dan
pada saat dosesn meminta untuk mengaktifkan kamerea maka tidak ada
yang mengaktifkan dengan menggunakan berbagai alasan, pada saat
diskusi berlangsung dari mahasiswa tidak ada yang bertanya dimana sibuk
sendiri dimana yang berbicara, berbicara saja dan yang mendengarkan

antara ada atau tidak dimana situasi ini dosen seperti berbicara sendiri.®*”

Dosen Ahmad Fauzan mengatakan

“Komunikasi antara dosen dengan mahasiswa tidak bisa dikatakan 50-50%
dimana komunikasi yang terjalin adaah 40-60% artinya 60% komunikasi
satu arah tidak dominan namun pada umumnya seperti itu, akan tetapi
bukan masalah dari zoom atau saran pembelajaran online namun memang
kondisinya sperti itu dari mahasiswa tidak ada yang gerak disaat dosen
meminta untuk menonton film yang berkaitan dnegan materi hanya ada
satu dua dari mahasiswa yang bergerak dan juga ada yang aktif bertanya
tidak diam saja, namun selebihnya 40% adalah dua arah®'.”

Dosen A Rani Usman mengatakan

“komunikasi yang terjalin antara dosen dengan mahasiswa terjalin
komunikasi dua arah dalam bentuuk diskusi bersama, dimana dosen

% Hasil wawancara dengan Dosen Fitria Meliya selaku dosen prodi Komunikasi dan
penyiaran Islam, pada tanggal 17 Juni 2022

# Hasil wawancara dengan Dosen Ahmad Fauzan selaku dosen prodi Komunikasi dan
penyiaran Islam, pada tanggal 20 Juni 2022



69

berperan sebagai komunikator yang menyampaikan pesan materi kepada
mahasiswa.*

Dosen Fajri Chairawati mengatakan:

“Selama dosen mengajar komunikasi yang terjalin tergantung dari
matakuliah yang dosen pegang, komunikasi yang terjalin lanacar dan aktif
ketika dosen dan mahasiswa saling diskusi mengenai materi pembelajaran
dan ketika mahasiswa mengahafal setor hafalan juga dikatakan dua
arah®.”

Seperti yang disampaikan oleh beberapa dosen di atas komunikasi yang
terjalin anatra dosen dangan mahasiswa tidak selalunya satu arah namun
ada juga dua arah. Dimana selama pandemi Covid-19 pastinya perkuliahan
secara online membuat mahasiswa kurang bersemangat dalam mengikuti
perkuliahan dengan lancara. Proses perkuliahan yang diinginkan setiap
dosen pastinya perkuliahan yang aktif dan efektif dalam komunikasi,
dimana ketika komunikasi didalam perkuliahan berjalan lancar dan aktif
kemudian penerima (mahasiswa) mudah dalam mencerna pesan yang
disampaikan oleh dosen, akan tetapi saat perkuliahan secara daring maka
dari mahasiswa tidak aktif yang terjalin adalah komunikasi satu arah ada

komunikasi dua arah namun tidak bernominan ke dua arah.

Pada penelitian ini, juga dikethui dari aspek kepemahaman dari
mahasiswa terhadapat materi yang disampaikan oleh dosen. Hal ini dapat

dari hasil wawancara berikut ini:

Hasil wawancara peneliti dnegan dosen Syukri Syamaun:

# Hasil wawancara dengan Dosen A Rani Usman selaku dosen prodi Komunikasi dan
penyiaran Islam, pada tanggal 20 Juni 2022

® Hasil wawancara dengan Dosen Fajri Chairawati selaku dosen prodi Komunikasi dan
penyiaran Islam, pada tanggal 13 Juni 2022
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“Dari kepemahaman mahasiswa bisa di liat saat dosen memberikan tugas
dimana ketika dosen meminta untuk meresemu buku maupun jurnal secara
tertulisa dan di scan, dari mahasiswa merespon intruksi dari dosen sekitar
15% dari mahasiswa mengikuti apa yang diminta oleh dosen, ketika dosen
meminta untuk mereseume tiga buka, bagi mahasiswa yang paham akan
tugas yang diberikan maka mahasiswa tersebut membuat dnegan sangat
bagus dan baik, namun yang tidak maka hanya membuat seperti itu-itu
saja.*”

Dosen Tisi Maulidya Putri mengatakan dalam wawancara dengan peneliti
bahwa:

“Insyaallah, dosen dalam setiap perkuliahannya tidak terlalu memberikan
materi yang cakupannya terlalu luas karena prinsip dosen lebih baik sedikit
dan mudah dipahami, dari pada terlalu banyak materi tapi mahasiswa tidak
paham®.”

Hal senada juga di ungkapkan oleh dosen lainnya yang dapat dilihat dari
hasil waancara berikut ini:

“Dalam hal hasil dosen mengatakan bahwa dari hasil tugas yang
diberikanlah dosen dapat mengetahui kepemahaman dari mahasiswa
tersebut, yaitu yang paham akan tugs yang diberikan itu sanagat mantap
sekali dibuat oleh mahasiswa yang tida paham maka hasil jawaban dari
tugas yang diberikn dosen pun tidak berkembang hanya disitu-situ®®”

Berdasarkan dari hasil wawancara di atas, maka dapat diketahui bahwa
kepemahaman dari mahasiswa ini dapat dilihat oleh dosen dari hasil tugas yang
diberikan dosen kemudian dikerjakan oleh mahasiswa. Ada yang membuat hasil
tugas itu dengan sangat bagus karena paham akan tugas dan materi yang diberikan
dosen da nada yang hasil tugasnya kurang karena kurang memahami tugas yang

diberikan dan materi yang disampaikan oleh dosen.

# Hasil wawancara dengan Dosen Syukri Syamaun selaku dosen prodi Komunikasi dan
penyiaran Islam, pada tanggal 27 Juni 2022

¥ Hasil wawancara dengan Dosen Tisi Maulidya Putri selaku dosen prodi Komunikasi
dan penyiaran Islam, pada tanggal 18 Juni 2022

¥ Hasil wawancara dengan Dosen Wahyu Rezeki selaku dosen prodi Komunikasi dan
penyiaran Islam, pada tanggal 25 Juni 2022
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Dalam setiap komunikasi terdapat kelebihan dan kekurangan dalam setiap
berkomunikasi, akan tetapi perkuliahan dimasa pandemi Covid-19 dimana peneliti
mengemukakan kelebihan dan kekurangan yang di alami dosen dalam meberikan

komunikasi terhadaap mahasiswa.

Hasil wawancara peneliti dengan dosen Tisi Maulidya Putri:

“Selama pembelajaran daring dimasa pandemic Covid-19 ini
memberikan kelebihan bahwa dari komunikas satu arah dosen dapat
mengendalikan perkuliahan, memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk mendengar dan memahami materi yang disampaikan oleh dosen.
Kemudian kelebihan dua arah perkuliahan yang dipegang oleh dosen
lebih efektif karena saling ada pertukaran informasi dan saling
menghargai pendapat dari masing-masing dan mendengarakannya.®”

Penjelasan di atas mengungkapkan bahwa kelebihan bahwa dosen dalam
pembelajaran daring dapat mengendalikan perkuliahan dan memberikan kepada
mahasiwa peluang untuk fokus mendengarkan agar dapat memahami materi yang
disampaiakan oleh dosen. Kemudian perkuliahan menjadi efektif dan aktif saling

bertukar informasi dan pendapat masing-masing.

C. Hambatan Komunikasi Dosen Dan Mahasiswa Prodi Komunikasi dan
Penyiaran Islam Dalam Penyampaian Pesan Masa Pandemic Covid-19
Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan atau informasi dari satu

pihak ke pihak yang lain yang memiliki tujuan untuk tercapainya persepsi atau
pengertian yang sama, dalam proses komunikasi terdapat berbagai hambatan atau
kendala. Apalagi proses komunikasi dalam perkuliahan di masa pandmei Covid-
19 yang memiliki berbagai kendala yang dialami oleh dosen dan mahasiswa.

Hasil wawancara peneliti dengan dosen Wahyu rezeki:

¥ Hasil wawancara dengan Dosen Tisi Maulidya Putri selaku dosen prodi Komunikasi
dan penyiaran Islam, pada tanggal 18 Juni 2022
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“Hambatan yang terjadi ketika mahasiswa baru tahun 2020 menggunakan
Google Meet sempat terkendala karena daring dosen belum bisa
mengenal mahssiswa dan terhambat oleh jaringan yang tidak stabil
dimana tidak setiap daerah jaringannya sama yang membuat setiap
diskusi di Google Meet tiba-tiba terhenti, salin dari jarring juga timbul
hambatan kuota internet dan Handphone tidak ada atau macet dari
mahasiswa, yang membuat komunikasi antara dosen dan mahasiswa
terhambat apa yang ingin disampaikan oleh dosen tidak tersampaikan
dengan baik®.”

Pernyataan tersebut di ungkapkan oleh dosen wahyu sendiri bahwasanya
hambatan yang sering terjadi adalah terletak paada sinyalnya yang tidak stabil

yang membuat proses komunikasi antara dosen dan maahsiswa terganggu.

Hal senada juga di ungkapkan oleh dosen lainnya yang dapat dilihat dari hasil
waancara berikut ini:
“Dosen mengungkapkan banhwa hambatan dari teknis dimana sinyal
antara dosen dan mahasiswa tidak sama, kemudian dari mahasiswanya
ketidak adanya Laptop dan Handphone macet akibat terlalu lama, yang
membuat komunikasi itu terhambat apa yang ingin di sampaiakan oleh
dosen tidak tersampaikan dengan baik®”
Maka hambatan yang dominan terjadi yaitu ketika dalam proses pembelajaran
berlangsung dengan menggunakan media pembelajaran sinyal antara dosen dan
mahsiswa yang tidak stabil dalam arti naik turunnya sinyal, yang membuat diskusi

yang seang berlangsung terhenti dengan tiba-tiba.

Hambatan proses penyampaian pesan yang lain terjadi seperti yang di
ungkapkan oleh Shintya Nisrinah Asmarani selaku mahasiswa Komunikasi dan

Penyiaran Islam:

® Hasil wawancara dengan Dosen Wahyu Rezeki selaku dosen prodi Komunikasi dan
penyiaran Islam, pada tanggal 25 Juni 2022

% Hasil wawancara dengan Dosen Fitria Meliya selaku dosen prodi Komunikasi dan
penyiaran Islam, pada tanggal 17 Juni 2022
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“Perkuliahan yang dilaksanakan jarak jauh yang membaut lingkungan
tidak mendukung dalam proses penerimaan pesan dimana mahasiswa
kurang fokus akan perkuliahan yang sedang berlangsung dengan
timbulnya beberapa hambatan dari sinyal, listrik, dan lingkungan yang
tidak sesuai®®”

Lingkungan juga salah satu terhambatnya proses mengirim pesan dan
menerima pesan yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa selama pandemic
Covid-19 dimana selain sinyal dan listrik lingkungan sangat memperngaruh
proses pembelajaran seperti sedang melakukan perkuliahan berlangsung tanpa kita
sadari orang tua tiba-tiba memanggil dan suara ribut dari lingkungan yang
ditempati oleh mahasiswa.

Hal lain juga di ungkapkan oleh mahasiswa lainnya yang dapat dilihat dari
hasil waancara berikut ini:
“Pertama proses perkuliahan secara daring dilaksanakan mahasiswa
merasa kaku akan proses pembelajaran secara daring, dimana awalnya
luring kemudian tiba-tiba menajdi daring. Dengan mahasiswa belum
paham akan cara peggunaan media pembelajaran yang digunakan®’

Hal senada juga di ungkapkan oleh mahasiswa lainnya yang dapat dilihat dari
hasil waancara berikut ini:
“Mahasiswa merasa janggal akan proses perkuliahan secara daring yang
mereka lakukan secara jarak jauh, kemudian ketidak pahaman dari
mahasiswa bagaimana menggunakan aplikasi pembelajaran daring ini®*”

Dari hasil wawancara di atas maka proses pembealajaran yang dimana dari
luring tiba-tiba daring yang membaut mahsiswa terkejut dan binggung dengan
proses komuniaksinya kemudian dengan menggunakan media yang sebelumnya

tidak pernah dari mahsiswa menggunakan media tersebut.

*® Hasil wawancara peneliti degan Shintya Nisrina Asmarani selaku mahasiswa prodi
Komunikasi dan penyiaran islam tanggal 07 juni 2022

°! Hasil wawancara peneliti dengan Salsabila selaku mahasiswa prodi Komunikasi dan
penyiaran islam tanggal 16 juni 2022

2 Hasil wawancara peneliti dengan Qamara Tamami selaku mahasiswa prodi
Komunikasi dan penyiaran islam tanggal 07 juni 2022
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Kemudia hambatan yang timbul lainya pastinya dari faktor waktu dari
mahasiswa dan dosen seperti yang diungkapkan oleh dosen.

“Ketidak tepatan waktu yang terjadi dimana dosen telah mengatur waktu

untuk bertemu menggunakan media Google Meet dengan mengatur

waktu yang terlah ditetapkan dan telah di informasikan kepada

mahasiswa, namun masih ada dari mahasiswa yang tidak menepati
waktu®”

Hal senada juga diungkapakn oleh dosen lain yang dapat dilihat dari
wawancara berikut:

“ketidak tepatan waktu yang dilakukan olen mahasiswa membuat apa

yang ingin disampaikan kepada mahsiswa tidak tersampaikan dimana
dari mahasiswa itu terlambat masuk dalam perkuliahan berlangsung®*”

Dari wanacara di atas bahwa dimana ketidak tepatan waktu juga membauat
terhambatnya proses penyampaian pesan. Misalnya mahaiswa telat sekitar 15
menit dan ketidak hadiran dari mahasiswa dimana contohnya mahsiswa
keseluruhannya 30 orang maka yang hadir hanya 10 orang atau 15 orang, maka
pesan yang disampaiakn pada saat perkuliahan berlangsung dari mahasiswa yang
telat dan tidak hadir tidak dapat mengetahui langsung apa yang disampaikan oleh

dosen.

D. Analisi dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa komunikasi sangatlah penting
dalam kehidupan kita sehari-hari berkomunikasi dengan orang tua, keluarga,
teman-teman, tetangga dan juga guru/dosen. Begitu juga dalam perkuliahan dosen
dengan mahasiswa dalam proses perkuliahan baik dalam proses penyampaian

materi perkuliahan maupun informasi dari dosen yang akan disampaikan kepada

** Hasil wawancara dengan Dosen Syukri Syamaun selaku dosen prodi Komunikasi dan
penyiaran Islam, pada tanggal 27 Juni 2022

* Hasil wawancara dengan Dosen Fitria Meliya selaku dosen prodi Komunikasi dan
penyiaran Islam, pada tanggal 17 Juni 2022
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mahasiswa. Begitu juga dimasa pandemic Covid-19 ini perkuliahan yang
dilaksanakan secara jarak jauh maka komunikasi dalam pendidikan sangatlah
penting meskipun perkuliahan dilaksanakan di rumah namun mahasiswa tetap
menerima ilmu pendidikan dengan pola komunikasi yang berbeda dan pastinya

akan mendapat hambatan dalam berbagai faktor.

1. Pola komunikasi Dosen dan Mahasiswa dalam Penyampaian Pesan
Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam (KP1) Masa Pandemi Covid-19
Demi tercapainya keberhasilan dalam melakukan proses perkualiahan secara

daring di masa pandemi Covid-19, diperlukan pola komunikasi yang tepat,

karena pola komunikasi merupakan suatu cara untuk pelaksanaan semua
kegiatan perkuliahan dimasa pandemic covid-19 mulai dari memberi materi,
memberikan informasi, tugas perkuliahan. Dimana pastinya proses
perkuliahannya berbeda dimana sebelum munculnya pandemi covid-19
perkuliahan dilaksanakan di lingkungan universitas atau kampus namun ketika
munculnya pandemi covid-19 maka perkuliahan dilakukan di tempat masing-
masing dari dosen dan mahasiswa dan juga prosesnya berubah dari face to face
menjadi virtual (daring-luring).
a. Pola Komunikasi Primer
Didalam proses perkuliahan secara daring dosen dan mahasiswa tetap
wajib berkomunikasi baik antara dosen dengan mahasiswa atau mahasiswa
dengan mahasiswa dalam setiap proses perkulihan online, baik dalam
memberi materi dan informasi perkuliahan kepada mahasiswa, dan juga

menerima materi, penjelasan materi juga informasi perkuliahan dari dosen
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secara langsung. Dalam proses perkuliahan daring pasti adanya rasa
kebosanan yang dialami oleh mahasiswa dan juga dosen dalam
pembelajaran secara daring.

Pola komunikasi dosen sebangai komunikator dalam memberikan pesan
kepada mahasiswa (komunikan) dalam bentuk diskusi dengan perantara
beberapa bentuk materi, yaitu File document, PPT (Power Point), Video dan
Jurnal.

Komunikasi yang dilakukan oleh dosen dalam perkuliahan secara daring
(online) dilihat dari beberapa pola komunikasi yang ada, pola komunikasi
condong ke pola komunikasi primer. Dalam komunikasi primer
penyampaian pesan dengan menggunakan simbol sebagai media atau
saluran untuk penyampaian pesan dan informasi kepada mahasiswa.
Komunikasi ini sering terjadi saat dosen memberikan perkuliahan baik
secara lisan maupun secara tulisan, komunikasi tulisan dan lisan saling
bergandengan dimana jika hanya memebrikan materi dalam bentuk tulisan
tanpa penjelasan maka komunikasi itu tidak efektif. Akan tetapi mengingat
saat pandemi covid-19 yang menyebabakan online maka seringkali yang
terjadi adalah tulisan dalam penyampaian materi.

Dimana pola komunikasi primer ini dibagi menjadi dua macam yaitu
merupakan simbol dari linguistik merupakan lambang bahasa yang paling
banyak digunakan dan paling sering digunakan dalam berbahasa, karena
dalam bahasa dapat mengungkapkan pikiran komunikator. Kemudian Non

verbal adalah simbol yang digunakan dalam komunikasi diluar bahasa, yaitu



77

simbol denga bagian tubuh seperti mata, kepada, bibir dan tanggan. Selain
itu gambar juga merupakan simbol komunikasi non verbal, sehingga
mengabungkan keduanya membuat komunikasi dengan pola ini lebih
efektif®.
b. Pola Komunikasi Sekunder

Dalam proses pembelajaran jarak jauh secara online memerlukan media
komunikasi yang akan digunakan dalam proses memberikasn materi
perkuliahan dan informasi kepada mahasiswa. Maka dosen prodi
Komunikasi dan Penyiaran Islam menggunakan beberapa media komunikasi,
dari pihak kampus sudah menentukan media yang digunakan namun
beberapa dosen menggunakan media tambahan dalam penyampaian pesan.

Media yang digunakan untuk berkomunikasi antara dosen
(Komunikator) dan Mahasiswa (Komunikan) dalam perkuliahan secara
daring ini karena jarak jauh menggunakan teknologi, laptop dan
Handphone (HP). Dengan menggunakan media atau aplikasi dalam proses
pembelajaran berlangsung yaitu Google Meet, Google Clasroom, Zoom,
Whatsapp, Youtube, Facebook, Twitter dan E-mail.

Adapun pembelajaran daring adalah pembelajaran yang dilakukan oleh
dosen kepada mahasiswa melalui interaksi dengan bantuan koneksi
internet, pembelajaran daring sangat dibutuhkan dalam pembelajaran di
Era revolusi industri 4.0. Kemudian Perkuliahan di masa pandemi covid-

19 tidak bisa dilaksanakan tanpa adanya media untuk berkomunikasi maka

% Effendy, Onong Uchjana. “llmu komunikasi: teori dan praktek” (Bandung: Rosda
Karya 2011) hal 11-14
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dalam pola komunikasi ada pola komunikasi sekunder dimana
berkomunikasi dengan menggunakan media kedua, dalam masa pandemi
semakin lama menggunakan media komunikasi dalam perkuliahan maka
komunikasinya akan efektif. Pola komunikasi sekunder merupakan proses
setelah komunikator menggunakan simbol pada media pertama kemudian
komunikator menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua dalam
penyampaian informasi kepada komunikan, penyebaran menggunakan
media kedua karena target penyebarannya jauh atau jumlahnya banyak®®.

c. Pola Komunikasi Linear

Komunikasi yang di inginkan setiap dosen pastinya pola komunikasi
dua arah, dengan demikian perkuliahan berjalan lancara dan aktif dan
penerima mudah dalam mencerna pesan yang disampaikan oleh dosen,
akan tetapi saat itu perkuliahan secara daring maka dari mahasiswa yang
terjalin adalah komunikasi satu arah ada komunikasi dua arah namun tidak
bernominan ke dua arah.

Selama proses perkuliahan berlangsung dimasa pandemi dimana
ketidak aktifannya mahasiswa dalam diskusi kemudian dalam diskusi
mahasiswa tidak mengaktifkan kamera dengan berbagai alsan yang
diberikan mahasiswa kepada dosen. Dalam proses diskusi pun tidak ada
yang bertanya maka komunikasi yang terjalin adalah satu arah dimana
tidak ada umpan balik yang terjadi, begitu juga ketika dosen meminta

untuk  mengaktifkan  kamera akan tetapi mahasiswa tidak

hal 42

% Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi (Jakarta: PT Raja grafindo Persada, 2000)
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mengaktifkannya, dan begittu juga dalam proses pembelajaran
berlangsung dimana mahasiswa asik dengan kesibukan sendiri dimana ada
yang tidur da nada yang sedang main game dan lain-lainnya.

Komunikasi yang terjalin antara dosen dan mahasiswa lebih cenderung
ke satu arah dimana hanya dosen yang menjelaskan tanpa adanya respon
dari mahasiswa, contohnya seperti ceramah. Terlebih lagi dimasa
pandemic, penggunaan alat atau media komunikasi seperti ponsel pintar
dengan beragam platform seperti Google Meet, Google Clasroom,
Whatsapp Group dll sangat memungkinkan komunikasi satu arah atau
linear terjadi®’.

Pada dasarnya setiap dosen pasti menginginkan komunikasi yang
terjalin adalah dua arah dimana kelas menjadi aktif dan tidak cepat bosan,
namum dengan perkuliahan secara daring diamana menggunakan media
kedua dalam berkomunikasi maka mahasiswa merasa bosan akan
perkuliahan daring maka yang terjalin adalah satu arah. Komunikasi
seperti ini belum bisa dikatakan efektif karena proses penyampaian pesan
nya satu arah antara dosen dan mahasiswa. Komunikasi semacam ini tidak
memudahkan bagi mahasiswa, karena dosen tidak mengetahui apakah
mahasiswa paham akan pesan yang disampaikan atau tidak. Komunikasi
yang tidak efektif dan tertutup tidak mencapai perkuliahan yang efektif
atau maksimal.

d. Pola Komunikasi Sirkuler

% Gregorius Genep Sukendro Dkk, “ Komunikasi Anak Muda dan Perubahan Sosial”
(Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2022) hal 194
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Komunikasi yang terjalin antara dosen (komunikator) dan Mahasiswa
(komunikan) pastinya terjalin komunikasi dua arah meskipun tidak terlalu
dominan, dengan demikian perkuliahan berjalan dengan lancar dan
aktifdan penerima (komunikan) pastinya mudah dalam mencerna apa yang
disampaikan oleh pemberi (komunikator).

Dalam pola komunikasi Sirkuler pesan disampaikan secara searah
yaitu dari komunikator kepada komunikan. Pola komunikasi ini terjadi
biasanya dalam komunikasi tatap muka, atau dengan kata lain terdapat
umpan balik langsung bersasal dari komunikan®®. Pada kasus ini, pola
komunikasi yang paling banyak mengalami perubahan adalah pola
komunikasi sirkuler karena ditandai dengan pola komunikasi yang sifatnya
Face-to-face atau tatap muka. Tidak mustahil dalam pemebalajaran daring
dimas pandemi Covid-19 juga terdapat umpan balik (Feedback).

Para dosen prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam berusaha agar
komunikasi yang dilakukan berjalan dua arah karena dengan demikian
pesan dapat dengan mudah mencerna pesan yang diterimanya. Komunikas
ini sudah dapat dikatakan efektif karena proses penyampaian pesan
berjalan dua arah antara komunikator dan komunikan, selain itu
komunikasi semaacam ini dapat memudahkan komunikator dan
komunikan karena pesan yang disampaikan tidak perlu melewati orang
lain yang memungkinkan terjadinya perbedaan persepsi. Komunikasi yang

efektif dan terbuka memudahkan percapaian kerja yang maksimal.

% Gregorius Genep Sukendro Dkk, “ Komunikasi Anak Muda dan Perubahan Sosial
(Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2022) hal 194
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2. Hambatan Komunikasi Dosen Dan Mahasiswa Fakultas Dakwah Dan
Komunikasi Dalam Penyampaian Pesan Masa Pandemi Covid-19
Komunikasi adalah sebuah proses pertukaran informanasi yang memakai

sistem simbol yang berlaku umum, dengan kualitas bervariasi dan

mempunyai banyak bentuk mulai dari orang yang berbicara secara face to
face dan isyarat tangan hingga pesan yang dikirim secara global ke seluruh
duni melalui jaringan telekomunikasi yang memungkinkan berkomunikasi
dengan orang lain. Banyak sekali hambatan atau gangguan dalam
komunikasi yaitu suatu hal yang membuat pesan yang diutarakan berbeda
dnegan pesan yang telah diperoleh. Gangguan dapat bersumber dari unsuur-
unsur komunikasi yaitu dari komunikator, komunikan, pesan dan media®.
a. Hambatan Teknologi
Komunikasi dalam Perkuliah secara online pasti memakai alat
perantara komunikasi dalam penyampaian pesan dan informasi mengenai
perkuliahan dari dosen (komunikator) kepada mahasiswa (kamunikan)
dalam sistem daring pastinya ada hambatan komunikasi yang terjadi antara
dosen dengan mahasiswa. Komunikasi yang terjalin selama perkuliahan
berlangsung pasti adanya kendala yang dialami baik oleh dosen
(Komunikator) maupun mahasiswa (Komunikan), hambatan yang pastinya
terjadi karena pandemic komunikasi jarak jauh yang mengaharuskan kita

berkomunikasi dengan menggunakan teknologi yang ada, seperti

% Alo Liliweri, Dasar-dasar Komunikasi Kesehatan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013)
hal : 260
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menggunakan aplikasi Google Meet,Google Clasroom, Whatsapp dan
aplikasi tambahan lainnya.

Hambatan teknis adalah jenis hambatan yang terjadi karena media
yang digunakan dalam berkomunikasi. Gangguan yang terjadi pada media
komunikasi, jaringan telepon dan alat komunikasi lain pastinya akan
mengangu proses komunikasi dan mengurangi tingkat efektivitas
komunikasi tersebut'®. Adapun hambatan teknis yang dialami dosen dan
mahasiswa yang terjadi akibat gangguan sinyal yang tidak menentu dan
listrik dan cuaca yang buruk terkadang membuat dosen dan mahasiswa
yang menggunakan jaringan jaringan WIFI dan data seluler terputus dan
ketidak adanya laptop dan Handphone dari mahasiswa.

b. Hambatan Lingkungan (ekologis)

Perkuliahan masa pandemic ini membuat kita belajar mengajar di
rumah kemudian terjadinya hambatan yang mempengaruhi proses
komunikasi dalam perkuliahan daring yaitu faktor lingkungan. Tidak
semua hambatan komunikasi disebabkan oleh manusia sebagai peserta
komunikasi. Terdapat beberapa faktor lingkungan yang turut
mempengaruhi proses komunikasi yang efektif, Lingkungan menjadi salah
satu faktor yang dapat menghambat dalam proses kegiatan pemebaljaran.
Lingkungan yang tepat serta memadai dapat menunjang kegiatan

pembelajaran tersebut menajadi lebih baik. Faktor atau hambatan lain yang

1% Kaja, “KOMUNIKASI ADMINISTRASI ", (Jawa Tengah: Lakeisha, 2021) hal 158
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memengaruhi proses komunikasi dalam perkuliahan daring adalah faktor
lingkungan atau faktor ekologis*®".
Berdasarkan wawancara, diketahui bahwa mahasiswa merasa kurang
mampu berkonsentrasi dalam perkuliahan karena lingkungan yang tidak
mendukung seperti diketahui, selama perkuliahan daring masa pandemi,
mereka umumnya berada di rumah atau di tempat-tempat di luar kampus.
Gangguan muncul bisa dari pihak lain seperti dari anggota keluarga, teman
dan orang lain.
c. Hambatan Psikologi

Faktor psikologi ikut memengaruhi komunikasi yang terjalin selama
perkuliahan daring berlangsung. Mahasiswa umumnya mengalami situasi
yang aneh, terutama pada masa-masa awal perkuliahan. Pembelajaran
secara daring dengan menggunaka aplikasi pembelajaran daring Google
Meet,Google Clasroom dan Zoom, mereka merasa kaku dengan
menggunakan aplikasi dalam pembelajaran, dimana sebelumnya sistem
Face-to-face dan tiba-tiba daring maka mereka merasa shock (kaget),
kemudian mereka merasakan situasi bersama dan menyatu dengan rekan
satu kelas, tetapi karena termediasi oleh media teknologi, rasa
kebersamaan dan kemenyatuan itu serasa hambar karena tidak menemukan

situasi yang intim sebagaimana situasi luring atau tatap muka.

d. Hambatan Waktu

100 Abdul Malik, “Hambatan Komunikasi dalam Perkuliahan Daring Masa Pandemi
Covid-19" Vol, 9(2),2021
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Faktor waktu ikut mempengaruhi komunikasi yang terjalin selama
perkuliahan daring berlangsung. Dosen pada umumnya mendapati
mahasiswa yang tidak tepat waktu dalam menghadiri perkuliahan. Pada
saat mahasiswa tidak tepat waktu maka dari mahasiswa tertinggal setengah
dari materi yang disampaikan oleh dosen, yang membuat mahasiswa
kurang paham akan materi yang disampaikan. Kemudian membuat
komunikasi antara mahasiswa dan dosen tidak berjalan dengan lancar.

Sebuah penelitian terdahulu memaparkan bahwa kegiatan belajar pada intinya
mebutuhkan aktivitas baik dari mahasiswa dan juga dosen dimana mahasiswa
tidak hanya diam disaat dosen menjelaskan namun merespon apa Yyang
disampaikan oleh dosen. Pola komunikasi dalam pembelajaran daring cenderung
lebih ke tulisan yang kuat, dengan menggunaka platform yang telah disediakan
seperti Google Clasroom dan Whatsapp dan lain sebagainya yang dapat
mengrimkan teks, file dan lain sebagainya namun penggunaan pkatfrom tersebut
belum efektif karena keterbatasan dari mahasiswa yang memiliki keterhambatan
yang ada.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dalam pelaksanaan
pembelajaran secara daring yang dilakukan di rumah, salah satu keterbatsan dalam
pelaksanaan ini yaitu sarana yang mendukung, seperti laptop, computer, kuota
internet dan lain sebagainya. Sarana prasarana menjadi begitu penting dalam
pelaksanaan permbelajaran secar daring bagi mahasiswa. Dari mahasiswa tidak
mungkin tidak ada Handphone, hanya saja pada saat live perkuliahan secara live

membuat handphone panas dan macet.
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Proses pembelajaran secara daring dimasa pandemi Covid-19 ini perkuliahan
yang dilaksanakn di rumah sangat membutuhkan alat perantaraan komunikasi
meskipun tidak bisa dikatakan efektif namun setidaknya mampu mengirimkan dan
mejelaskan materi kepada mahasiswa. Kemudian ketika diskusi berlangsung
banyak dari mahasiswa dimana dan respon dari mahasiswapun sedikit, penelitian
ini didukung dalamnya dimana 60% dari mahasiswa yang merespon dan paham
mengenai materi yang disampaikan secara pembelajaran daring masa pandemic
dan selebihnya mereka menjawab kadang mengerti.

Berdasarkan hasil penelitian juga diketahui bahwa terkadang dalam
melaksanakan proses pembelajaran darinng, jaringan tiba-tiba menajadi lambat
dan mahasiswa menabahakan, bahwa kuota internet merupakan pokok utama yang
berperan penting dalam pelakasanaan pembelajaran nanum habis ditegah
perkuliahan berlangsung. Hambatan yang ditemukan yaitu penggunaan jaringan
internet yang membutuhkan lokasi yang bagus dalam proses perkuliahan,
kurangnya kedisiplinan diri, lingukungan.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bakwa dosen dalam mengontrol
mahasiswa jarak jauh adalah sebuah hambatan, ditambah dengan adanya
mahasiswa yang tidak mematuhi apa yang diminta oleh dosen disaat dosen
meminta mengaktifkan kamera maka dari mahasiswa sendiri tidak
mengaktifkannya dengan berbagai alasan, sehingga proses pembelajran sebagian
tidak terlaksanakan secar maksimal. Ditambahkan oleh mahasiswa yang
menyampaikan bahwa kurang optimalnya penyampaian materi pembelajaran yang

disampaiakn kepada mahasiswa, sehingga pembelajaran dirasa kurang paham bagi
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mahasiswa. Dalam penyampaian materi, dosen juga ter batas metode ajar yang
akan disampaiakan, mengingat kuota internet yang dimiliki oleh mahasiwa juga
terbatas sehingga pembeljaarn dilakukan dalam grup di aplikasi yang ada.
Walaupun begitu tidak ada perubahan dalam banyaknya porsi kerja dosen dalam
menyiapakan proses pembelajran yang terbaik bagi mahasiswa.

Dalam pembelajaran dalam ruangan, bahasa tubuh, ekspresi wajah dan suara
adalah hal yang utama. Namun ketika beralih ke Platfrom, mereka menyediakan
berbagai menu yang dapat dibagikan, seperti teks, video, gambar, suara dan
lainnya, sehingga dalam pembelajaran daring dosen harus melihat strategi yang
tepat dalam penyampaian materi.

Tantangan mewarnai proses pelaksanaan pembelajaran daring ini. Karena
jaringan yang lambat, sehingga informasi ataupun materi yang disampaikan
memerlukan waktu yang cukup lama untuk di terima oleh mahasiswa ataupun
sebaliknya. Hal ini juga faktor dari jarak dan keterbatasan jaringan yang berada di
lingkungan tempat tinggal mahasiswa. Dilihat dari salah satu faktor yang
mempengaruhi, yaitu kuota internet menjadi kendala utama dalam proses
pembelajaran daring, karena kuota internet mengakomodasi lancarnya proses
pembelajaran daring.

Sebuah penelitian menyatakan bahwa aktivitas dalam pengajaran tidak
mudah dalam memfasilitasi namun, gabungan antara keselasarsan dan mode
ketidak selarasan dari intruksi dilihat menjadi sebuah cara dalam mendukung
pembelajaran dalam teknologi face-to-face tidak menjadi pilihan. Pembelajaran

daring memberikan manfaat yang luas, yakni dapat menjangkai ke seluruh
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wilayah, namun dalam temuan laiinya menyatakan bahwa ada beberapa kendala

yang dihadapi diberbagai wilayah.

AR-RANIRY




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa pola

komunikasi dosen dan mahasiswa fakultas dakwah dan komunikasi prodi

Komunikasi dan penyiaran islam Selama pandemi Covid-19 yaitu berjalan

dengna baik dan kurang efektif. Pernyataan ini didasari dari temuan penulis

sebagaimana yang telah tercantum dalam pembahasan hasil penelitian, yaitu:

1.

Selama proses belajar mengajar yang terjadi selama masa pandemi
Covid-19 pola komunikasi yang diterapkan oleh dosen kepada
mahasiswa adalah:

a. Pola kamunikasi sekunder dimana proses komunikasi yang terjadi

adalah pola komunikasi daring dimana dosen menggunakan media
sebagai alat berkomunikasi selam masa pandemi seperti Google
Clasroom, Google Meet, Zoom, Whatsapp, Email dan beberapa

aplikasi tambahan lainnya.

. Pola komunikasi primer dimana dosen mengirimkan materi

perkuliahan kepada mahasiswa selama proses pembelajaran
selama masa pandemi Covid-19 vyaitu dalam bentuk File
Document, PPT, Vidio dan Jurnal yang kemudian dosen
memberikan penjelasana kepada mahasiswa dari materi yang

dikirimkan kepada mahssiswa, dan juga dalam proses memberikan

88
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informasi dosen mengirimkan informasi secara langsung mengetik
di platform salah satu media yang digunakan.

c. Pola komunikasi Sirkuler terjadi ketika proses pembelajaran secar
daring selama masa pandemi Covid-19 berlangsung dimana disaat
dosen menjelaskan materi kepada mahasiswa kemudian dosen
menerima umpan balik atau feedback dari mahasiswa, mahasiswa
katif saat proses pembelajran berlangsung tidak banyak diam maka
cepat memberikan respon kepada dosen baik dalam bertanya
ataupun berdiskusi.

d. Pola komunikasi Linear terjadi ketika proses pembelajaran secara
daring selama pandemi Covid-19 berlangsung dimana saat dosen
menyampaikan materi kepada mahasiswa yang dimana dosen
tidak mendapatkan umpan balik dari mahasiswa dimana dosen
hanya menjelaskan tanpa adanya respon dari mahasiswa dimana
ketidak aktifannya mahasiswa dalam proses belajar mengajar
secara daring, begitu juga dalam proses diskusi mahasiswa banyak
yang diam dan tidak ada persoalan yang ditanya.

Komunikasi yang terjalin antara dosen dan mahsiswa pastinya satu arah
dan dua arah dari hasil penelitian tidak bisa dikatakan adalah 70-30% karena
pembelajaran daring maka komunikasi yang terjalinpun lebih dominan satu
arah kurangnya respon mahasiswa dalam perkuliahan yang timbul dari
kebosanan yang dalami oeh mahasiswa. Dimana 30% mahasiswa tetap fokus

dengan perkuliahan meskipun dengan secara daring tidak menjadi
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penghambat bagi mahasiswa untuk tetap memperhatikan ilmu yang
disampaikan oleh para dosen.

Setiap komunikasi pastinya ada hambatan yang terjadi, begitu juga
komunikas dimasa pandemic Covid-19 dimana hambatan yang terjadi
memiliki empat faktor, hambatan teknologi (teknis), hambatan Psikologi,
hambatan lingkungan dan hambatan waktu. Namun yang paling dominan
adalah teknologi dimana sinyal yang tidak stabil membuat proses
perkuliahan terhenti dengan tiba-tiba. Pesan yang ingin disampaikanpun
diterima dengan lambat.

2. Saran

Berdasarkan uraian dan kesimpulan yang peneliti uraikan diatas, peneliti

menuliskan beberapa saran sebagai berikut :

1. Kepada Dosen komunikas dan penyiaran Islam yang menjalani tugas
unutk membimbing mahasiswa dan memberikan materi perkuliahan
yang telah berjalan dengan baik, dan diharapkan untuk ditingkatkan
lagi walaupun dengan adanya pandemi Covid-19 yang membuat
perubahan pola komunikasi selama perkuliahan.

2. Kepada mahasiswa dari awal pandemi sampai sekarang tahun 2022
masih ada yang mengambil perkuliahan online harus selalu semangat,
aktif dalam perkuliahan kemudian manfaatkan media pembelajaran
daring ini dengan baik karena menggunakan media belajar ini

membuat semua kita mudah dalam menuntut ilmu.
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3. Kepada mahasiswa dalam proses perkuliahan secara daring pastinya
ada kendala atau hambatan yang terjadi dimana mahasiswa
mengusahakan untuk mencari tempat dimana jaringannya, ketika
kuota internet habis diusahakan untuk mengisi, kemudian dalam
kedisiplinan dalam perkuliahan, baik dalam masalah waktu maupun
dalam hal perkuliahan berlangsung. Jangan pernah jadikan suatu
keadaan apapun termasuklah pandemi Covid-19 contohnya sebagali
sebuah alasan yang membuat proses komunikasi dalam perkuliahan
menjadi terhambat dan tidak berjalan dengan lancar.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini bisa menjadi
rujukan dan wawasan dalam menyusun penelitian selanjutnya
mengenai Pola Komunikasi dan Hambatan komunikasi Mahasiswa

selama Masa Pandemi covid-19.
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Nama : Hilmida

NIM/Jurusan : 170401146/Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI)

Judul : Pola Komunikasi Dosen dan Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Masa
Pandemi Covid-19

: Kepada Pembimbing yang tercantum namanya di atas diberikan honorarium sesuai dengan peraturan yang
berlaku;

: Pembiayaan akibat keputusan ini dibebankan pada dana DIPA UIN AR-Raniry Tahun 2022;

: Segala sesuatu akan diubah dan ditetapkan kembali apabila di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan
di dalam Surat Keputusan ini.

. Surat Keputusan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Banda Aceh
Pada Tanggal : 30 Maret 2022 M
27 Sya'ban 1443 H
a.n. Rektor UIN Ar-Raniry,
Itas Dakwah dan Komunikasi,

3. Pembimbing Skripsi.
4. Mahasiswa yang bersangkutan.

5. Arsip.
Keterangan:

SK berlaku sampai dengan tanggal: 30 Maret 2023

a
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
J1. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telepon : 0651- 7557321, Email : uin@ar-raniy.ac.id

Nomor : B.2204/Un.08/FDK-1/PP.00.9/06/2022

Lamp :-
Hal : Penelitian Ilmiah Mahasiswa
Kepada Yth,

Kepada Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Assalamu’alaikum Wr.Wh.
Pimpinan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan
bahwa:

Nama/NIM : HILMIDA / 170401146
Semester/Jurusan : X / Komunikasi dan Penyiaran Islam
" Alamat sekarang :Jalan Utama Rukoh, Lr.KRH

Saudara yang (ersebul namanya diaias benar mahasiswa Fakuitas Dakwali dan
Komunikasi bermaksud melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak/Ibu pimpin
dalam rangka penulisan Skripsi dengan judul Pola Komunikasi Dosen dan Mahasiswa
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Masa Pandemonium Covid-19

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami
mengucapkan terimakasih.
Banda Aceh, 17 Juni 2022
an. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan,

[] L st =t ]

Berlaku sampai : 22 Juli 2022 Drs. Yusri, M.L.LS.
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Lampiran Wawancana Bersama Dosen

Wawancara bersama dosen Fitria Meliya

i\

—

VWawancara bersama dosen Fajri alrawatl
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Wawancara bersama dosen Ahmad Fauzan



e(! Dosen A.Rani Us.. W« %,

Assalamualaikum wr.wb,

maaf sebelumnya bapak saya
menganggu waktunya. saya
HILMIDA mahasiswa KPI leting 17,
saya mau melakukan penelitian
skripsi saya yang berjudul

"POLA KOMUNIKASI DOSEN

dan MAHASISWA FAKULTAS
DAKWAH dan KOMUNIKASI MASA
PANDEMI COVID-19", bapak
adalah salah satu dosen yang ingin
saya wawancarai apakah bapak
bersedia untuk saya wawancarai?

Terimakasih bapak A

‘2
4.36 v
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4 Dosen Tisi Mauli... W« %

Assalamualaikum wr.wb, maat
sebelumnya ibu saya menganggu
waktunya. saya HIL MIDA
mahasiswa KPI leting 17, saya
mau melakukan penelitian
skripsi saya yang berjudul "POLA
KOMUNIKASI DOSEN dan
MAHASISWA FAKULTAS DAKWAH
dan KOMUNIKASI MASA PANDEMI
COVID-19", ibuk adalah salah satu
dosen yang ingin saya wawancarai
apakah ibuk bersedia untuk saya

wawancarai? Terimakasih ibuk A

07.53

Senin pkl 11 or pkl 17 di kpi s 1 Walaikumsalam

Boleh hilmid
Baik bapak terimakasih J, olel imida

Tp kbtulan pagi ini saya ada
kegiatan di pndopo wali kota,
sore2 yaa M atau dilist saja

Assalamualaikum pak, apa jam 11 pertanyaannya, nanti saya jawab

nanti bapak ada waktu untuk saya
wawancara? 10.37 <

Baik ibu, tidak apa2, saya tunggu
sore saja ibu. Makasih banyak ibu
i

U
7
Bukti Wawancara bersama dosen A. Rani Usman dan juga dosen Tisi Maulidya
Putri melalui Whatsapp
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Lampiran Wawancana Bersama Mahasiswa

Wawancara bersama mahasiswi Renita Zuhra
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(—a Qamara Kpi 18 m O

’ e‘% Syintia Kpi I8 |,

Assalamualaikum kk, maaf :
mengganggu waktunya, saya Assalamualaikum, maat

Hilmida mahasiswa KPI, apa boleh mengganggu W‘?kt unya, saya
saya mewawancarai kk untuk Hilmida mahasiswa KPI, apa boleh

penelitian skripsi saya? saya mewawancarai kk untuk
Tentang Pola komunikasi dosen penelitian skripsi saya?

dan mahasiswa selama mass Terimakasih J\,

pandemi.

Terimakasih J\, Wa'alaikum salam.. kalau boleh tau
. tntng apay kk?

15.01

Boleh kak
Pola komunikasi dosen

dan mahasiswa dek dalam
pemebelajarsn selama pandemi

15.04 V7

Nnt jam 8 ada waktu dek, lewat
chat aj bisa? 19.12 W/

Nama: shintya Nisrinah Asmarani
Prodi: KPI
Leting: 18
Boleh kk
jawabannya bisavn yadek ,,,, ,

Makasih banyak dek J, 19.13 W/ 1. Menurut Saudara Bagaimana

pola komunikasi Dosen terhadap
Iya sama2 mahasiswa pada masa pandemi
covid-19? 2034/
Dek sholat dulu kk ya ,,,,

Bukti Wawancara bersama mahasiswa Qamara Tamami dan Shintya Nisrina
Asmarani melalui Whatsapp
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e,}\‘ Nurul Hidayah Le.. @«

< (& Ri9salsabila |

didu menuengdr Kaiutyd. NeLUK uituk 1o
selengkapnya.

Assalamualaikum, maat
mengganggu waktunya, saya
Hilmida mahasiswa KPI, apa boleh
saya mewawancarai kk untuk
penelitian skripsi saya?

Terimakasih J\, 10.08 W/

Wa'alaikumsalam, boleh kak

10.43

Tpi agak slow respon boleh kak?
Soalnya saya lagi ada acara di

Assalamualaikum dek, boleh kk
wawancara skrg? 2022 W

Wa'alaikumsalam, boleh kak ,, ),
Nama panjang adek siapa? ,,,, ,

Salsabila, kak

Assalamualaikum, maaf
mengganggu waktunya, saya
Hilmida mahasiswa KPI, apa boleh
saya mewawancarai kk untuk
penelitian skripsi saya?

Terimakasih A o

Waalaikumsalam KPI UIN ar-raniry
kak ?

Iya 1555 4

Apa bisa saya wawancarai kk?
11.14 V/

oke kak ,,,

Wawancara via online atu gimana
kak?

Ada dkmpus skrg? ;s

15 Juni 2022

Assalamualaikum dek, boleh kk

wranransara olbra?

Bukti Wawancara bersama mahasiswa Salsabila dan Nurul Hidayah melalui
Whatsapp
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& ; Shania Kpi I8 m

Assalamualaikum, maat
mengganggu waktunya, saya
Hilmida mahasiswa KPI, apa boleh
saya mewawancarai kk untuk
penelitian skripsi saya?

Tentang, Pola komunikasi

dosen dan mahasiswa selma
pembelajaran masa pandemi.

Terimakasih JA, —
Q.49

Waalaikumsalam boleh ;.

Lewat telpon aja bisa kak?

Dek kk sholat dulu ya ,,,, .
dek kitamulaiya ,,,, ,

Nama;
Prodi:
Leting: 5559 ./

Shania Nourita

Y 7ty ¢ > Yy
Ketik pesan

Bukti Wawancara bersama mahasiswa Shania Nourita melalui Whatsapp



